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ABSTRAK

:Fenny Angelina Purba 032017073

Tingkat Kecemasan Mahasiswa Profesi Ners Pada Masa Pandemi Covid-19
Dalam Melakukan Praktik Keperawatan di Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan
Tahun 2021

Program Studi Ners 2021

Kata Kunci: Mahasiswa Profesi Ners, Covid-19, Kecemasan

(Xiv + 68 + Lampiran)

Corona Virus Disease 2019 (Covid-19) yang didefinisikan sebagai virus:
yang bisa menimbulkan penyakit pada hewan maupun manusia. Covid-19 bisa
menyebar dari orang yang terinfeksi kepada oranglain di sekitarnya Iewat'
perC|kan batuk ataupun bersin. Mahasiswa profesi Ners merupakan calon perawat:
profesional di masa depan yang rentang menghadapi dilema etik selama:
menjalani praktik klinik di profesi. Kecemasan adalah kondisi emosi dengan:
timbulnya rasa tidak nyaman pada diri seseorang, dan merupakan pengalaman:
yang samar-samar disertai dengan perasaan yang tidak berdaya serta tidak:
menentu yang disebabkan oleh suatu hal yang belum jelas. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui tingkat kecemasan mahasiswa profesi ners pada:
masa pandemi Covid-19 dalam melakukan praktik keperawatan. Rancangan.
penelltlan adalah rancangan deskriptif dengan metode desain Cross Sectional.:
Teknik pengambilan sampling dengan teknok total sampling dengan Jumlah.
Sampel sebanyak 84 orang. Alat ukur yang digunakan berupa kuisioner. Hasil!
penelitian menunjukkan bahwa tingkat kecemasan dikategori ringan sebanyak 36!
responden (42,9%), dikategori sedang sebanyak 47 responden (56%), dlkategorl:
perat sebanyak 1 responden (1,2%). Simpulan Tingkat Kecemasan mahasiswa;
profesi ners dalam melakukan praktik keperawatan di Rumah Sakit Santa:
Elisabeth Medan mayoritas sedang. Disarankan bagi peneliti selanjutnya untuk!
menambah sampel dan menambahkan faktor-faktor yang mempengaruhi tmgkat'
kecemasan sebagai bahan pertimbangan penelitian agar mendapatkan hasil yang:
Signifikan.
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ABSTRACT

Fenny Angelina Purba 032017073
Anxiety Levels of Nurse Profession Students During the Covid-19 Pandemic
During Nursing Practices at Santa Elisabeth Medan in 2021

:Nurses Study Program 2021

Keywords : Nurses Profession Student, Covid-19, Anxiety

(xv + 68 + Attachment)

Corona Virus Disease 2019 (Covid-19) which is defined as a virus that!
can cause disease in animal and humans. Covid-19 can spread from an infected:
person to others in the vicinity by coughing or sneezing. Nurse professmn.
students are future professional nurse candidate who often face ethical dilemmas
while undergoing clinical practice in the profession. Anxiety is an emotional:
bondltlon with the emergence of a feeling of discomfort in a person, and is a.
vague experience accompanied by feelings of helplessness and uncertainty:
caused by something that is not clear. This study aims to determine he level of:
anxiety of nursing professional students during the Covid-19 pandemic in;
'carrying out nursing practice. The research design is a descriptive design with a:
cross sectional design method. The sampling technique used was total samplmg.
technlque with a total sample of 84 people. The measuring instrument used is a
questionnaire. The results showed that the level of anxiety in the light category:
vas 36 respondent (42.9%), in the moderate category as many as 47 respondent'
(56%) in the severe category as many as 1 respondent (1.2%). Conclusion The!
anxiety level of nursing profession students in practicing nursing at the Santa:
Elisabeth Hospital Medan is mostly moderate. It is recommended for further'
researches to add samples and add factors that affect the level of anxiety as:
research considerations in order to get significant result.
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| BAB 1
; PENDAHULUAN

1.1.  Latar Belakang

Covid-19 merupakan penyakit menular akibat virus corona jenis baru yang
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Gejala Covid-19 yang umum adalah demam, rasa lelah, dan batuk kering.

Gejala lain hilangnya rasa atau bau, nyeri dan sakit, hidung tersumbat, pilek, sakit

enggorokan mata merah, diare, atau ruam kulit.. Beberapa orang yang terinfekst

?
:tidak menunjukkan gejala apa pun dan tetap merasa sehat. Orang-orang lanjut usia@

tekanan darah tinggi, gangguan jantung atau diabetes, punya kemungkinan lebih

besar mengalami sakit lebih serius (Silman, 2021).

Berdasarkan data dari Worldometers, angka kejadian Covid-19 di dunial

ertanggal 4 Maret 2021 telah mencapai angka 115.779.644 kasus dengar{

p—m = - ———— ==

.571.994 kematian. Peringkat pertama yaitu Negara Amerika Serikat mencapat

TN T

ngka 29.456.377 kasus dengan 531.652 kematian. Setelah itu disusul negarai

ndia yang menempati urutan ke 2 dan mendapat tambahan kasus baru sebanyak:

175, dengan total kasus mencapai 11.156.923 kematian. Sedangkan di Indonesiaj
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terkonfirmasi berada di urutan ke-18 dunia dengan jumlah kasus mencapai

aS__-

:1.353.834 kasus (Suhamdani et al., 2020). Berdasakan data SATGAS (Satua

iTugas) Covid-19 menunjukkan bahwa jumlah kasus mencapai 1.353.834 pasien

Ada sebanyak 147.197 pasien yang sedang dirawat. Sumatera Utara merupaka

salah satu provinsi di Indonesia yang juga terkena dampak pandemi COVID-19:

g

E.]umlah kasus terkonfirmasi positif di Provinsi Sumatera Utara mengalamii

peningkatan kasus setiap harinya. Total kasus terkonfirmasi positif di Provinsi:

Sumatera Utara per tanggal 4 Maret 2021 menjadi 24.299 kasus dengan 829

3---

eninggal dan 20.990 sembuh.

Kejadian kasus Covid-19 terus bertambah dari hari ke hari sehingga petugas

esehatan ataupun mahasiswa yang melakukan praktik di rumah sakit sebagai:

e

garis depan semakin tertekan karena merasa cemas akan kesehatan mereka serta
]

'rneningkatnya beban tugas dari kampus (Fadli et al., 2020). Perasaan cemas yang

tialami oleh mahasiswa tidak selalu dikaitkan dengan gangguan kejiwaan atau:

mental namun hal ini dapat diakibatkan oleh bentuk adaptasi dengan adanya

kondisi baru yaitu munculnya Covid-19 (NurCita & Susantiningsih, 2020). Dalam
'menghadapi situasi Kritis ini petugas kesehatan di garis depan yang terlibat

iangsung dalam diagnosis, pengobatan dan perawatan pasien Covid-19 beresikd:

3---

engalami gangguan psikologis berupa depresi, gejala kesehatan mental lainny

an juga kecemasan (Fadli et al., 2020).

D, <

Kecemasan merupakan suatu respon psikologis maupun fisiologis individu

erhadap suatu keadaan yang tidak menyenangkan, atau reaksi atas situasi yang:

ilanggap mengancam. Apalagi dalam situasi pandemi ini, perawat memiliki

By e i~ il o Tl
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kecemasan yang berlebihan karena terkadang perawat sudah mencurigai pasien
sakit akibat Covid-19 (Astuti & Suyanto, 2020).
Banyak petugas kesehatan khususnya perawat yang berada di garis depa

wabah corona virus sehingga sangat perlu memperhatikan perawat yang bekerj

SN « | N S

di unit gawat darurat atau perawatan intensif dengan beban kerja yang lebih berat
d

an lebih stress daripada biasanya karena yang dirawat adalah pasien Covid-19!

enaga profesional kesehatan terutama perawat akan mengalami kondisi kejiwaar

=g---

ang lebih berat, terjadi pemisahan dari keluarga, situasi yang tidak biasa;

eningkatan paparan terhadap virus corona, perasaan gagal dalam menghadapt

e Rl I EEt

'prognosis yang buruk dan sarana teknis yang tidak memadai untuk membantu

pasien dan kecemasan akan terjadinya penularan (Fadli et al., 2020).

Kecemasan pada staf tenaga medis di dunia yang bekerja di rumah sakit

bada masa pandemi di temukan di Cina yang telah melakukan kontak Iangsung

idengan merawat pasien yang terinfeksi Covid-19 yaitu (12,05%) dimana

prevalensinya yaitu kecemasan sedang (10,35%), kecemasan berat (1,36%), danf

panik (0,78%) (Liu et al., 2020). Kecemasan yang dialami tenaga medis di Iran

yaitu (68,2%) dimana prevalensi nya vyaitu kecemasan normal (49,1%);

ikecemasan sedang (9,3%) dan kecemasan berat (9,8%) (Moghanibashiqi

Mansourieh, 2020). Tenaga kesehatan di Indonesia juga mengalami masalahi

kecemasan. Seperti yang ditemukan di Makasar kecemasan yang dialami perawa

iika dilihat dari alat pelindung diri yang masih kurang yaitu (85,2%) dimang

prevalensinya yaitu (76,5%) dimana prevalensinya kecemasan sedang (47,8%),5

kecemasan berat (11,3%), kecemasan panik (1,7%) dan yang normal (15,7%)5
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(Fadli et al., 2020). Kecemasan yang dialami oleh perawat di Yogyakarta yaitu
éebanyak (2%) yakni kecemasan normal/ringan sampai sedang (Tri et al., 2020).
Peran penting petugas kesehatan selama pandemi membuat mereka lebi

entan terhadap kecemasan dan stress (Wari et al., 2020). Sama halnya denga

e PSP NP

——em———————— -

mahasiswa profesi ners yaitu mahasiswa yang sedang melakukan praktik

:keperawatan di rumah sakit. Mahasiswa profesi ners dituntut untuk mampu'

:melakukan praktik keperawatan secara langsung kepada pasien. Berdasarkari:

survei awal yang dilakukan oleh peneliti dengan metode wawancara kepada 10

responden, 3 mahasiswa (30%) yang sedang menjalani stase Keperawatan Gadar

dan Kritis mengatakan merasakan cemas berat dikarenakan mereka melakukart

tindakan keperawatan di ruang gawat darurat atau ruang Kritis yang langsung

bertemu dengan pasien yang belum terinfeksi Covid-19 atau tidak dan juga

tikarenakan alat pelindung diri yang hanya seadanya, 2 mahasiswa (20%) yang'

:Bedang menjalani stase Keperawatan Medikal Bedah (KMB) mengatakan cemas:

sedang dikarenakan mereka takut jika kondisi tubuh mereka kurang baik sehingga

mengakibatkan tertularnya Covid-19 dan 5 mahasiswa (50%) Keperawatan
Medikal Bedah (KMB) mengatakan cemas normal/ringan dikarenakan merekg
:melakukan tindakan keperawatan di ruang rawat inap dan tidak Iangsund

berhadapan dengan pasien Covid-19.

P,

Menurut Lai dkk (2020), tentang tenaga kesehatan beresiko mengalami

angguan psikologis dalam mengobati pasien Covid-19 sama halnya dengan'

o e

:mahasiswa yang melakukan praktik keperawatan di rumah sakit beresikoi

mengalami gangguan psikologis dalam merawat pasien Covid-19 karena perasaa

[
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remas dan depresi, penyebab utamanya adalah perlindungan diri yang masih

:kurang dari kebutuhan dan perasaan tidak didukung secara memadai turut

berkonstribusi pada beban mental mahasiswa. Kecemasan pada mahasiswa

dengan adanya pandemi covid-19, dapat menimbulkan kecemasan yang

erkelanjutan dan berdampak pada penurunan prestasi mahasiswa sertg

. =

etidakmampuan mahasiswa untuk memenuhi peran dan kewajibannya, apabilat'

idak segera dikontrol dan ditangani (NurCita & Susantiningsih, 2020). Untuld:

mengurangi kecemasan yang dialami ada beberapa pencegahan yang dapat

T T T -

:2020), FCMC Mobile Application (Test, 2020).

Berdasarkan latar belakang tersebut sehingga peneliti tertarik untuk

mengetahui tingkat kecemasan Mahasiswa Profesi Ners pada masa pandemi
Covid-19 dalam melakukan praktik Keperawatan di Rumah Sakit Santa Elisabeth
:I\/Iedan Tahun 2021.

1.2. Rumusan Masalah

Bagaimana Tingkat Kecemasan Mahasiswa Profesi Ners Pada Masg

lisabeth Medan Tahun 2021?
.3. Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui Tingkat Kecemasan Mahasiswa Profesi Ners Pada

R R

Masa Pandemi Covid-19 dalam Melakukan Praktik Keperawatan di Rumah Saki

ISanta Elisabeth Medan Tahun 2021.

[P R — B
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1.4. Manfaat Penelitian

---~p---------p3---

keperawatan di Rumah sakit selama masa pandemi Covid-19. Selain itu

'penelitian ini dapat bermanfaat sebagai bahan referensi atau bacaan bagi pembaca.

1.4.2.

4.1

1.

Manfaat Teoritis

Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai

umber informasi terkait kecemasan mahasiswa yang melakukan praktik

Manfaat Praktis

Bagi Institusi Pendidikan

S

Sebagai masukan dan informasi bagi institusi mengenai tingka
kecemasan mahasiswa dalam melakukan praktik keperawatan di mas
pandemi Covid-19.

Bagi Responden (Mahasiswa Profesi Ners)

S < b R,

Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan untuk
mengetahui cara mengenali penyebab kecemasan pada saat melakuka
praktik keperawatan di Rumah Sakit.

Bagi Peneliti

[ e J

Menambah wawasan dan dapat mengembangkan pengalaman

penelitian berdasarkan teori yang ada.
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BAB 2
TINJAUAN TEORITIS

.1. Covid-19

.1.1. Definisi Covid-19

Corona Virus Disease 2019 (COVID- 19) yang didefinisikan sebagai virug

ang bisa menimbulkan penyakit pada hewan maupun manusia. Pada manusia,:

isa menimbulkan radang pernafasan mulai dari flu biasa sampai penyakit yang,:

O TTTTTTTTTIOTTI Tt

ebih parah semacam Middle East Respiratory Syndrome (MERS) serta Serve

S = — =

cute Respiratory Syndrome (SARS). Virus ini menyebar lewat percikan air liur

s---

o---

rang yang terinfeksi (batuk serta bersin), bersentuhan dengan orang yand

erinfeksi, memegang mata, hidung, ataupun mulut sehabis memegang benda yang

T T T T T T

elah terpapar (Sukur, 2020).

-

.1.2. Tanda dan Gejala Penderita Covid-19

Indikasi Covid-19 antara lain demam, batuk kering, serta sesak nafas.

andanya yakni merasakan perih pada kerongkongan, pilek dan juga diare.

Sebagian orang yang terinfeksi merasa sehat dan tidak tampak indikasi Covid-19;

R EEEEEPEE

'Sebagian bisa pulih dengan sendirinya, sebaliknya sebagian yang lain merasakan
i<eadaan yang semakin buruk sehingga kesusahan bernapas serta membutuhkarn
erawatan di rumah sakit (Sari, 2020).

.1.3. Cara Penularan Covid-19

Covid-19 bisa menyebar dari orang yang terinfeksi kepada oranglain di

ekitarnya lewat percikan batuk ataupun bersin. Covid-19 pula bisa menular Iewaf;

enda- benda yang terkontaminasi percikan batuk ataupun bersin pengidap Covidai

TTTToOT TR TTTTTTTTINYT T T T T
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19. Orang lain yang memegang benda- benda terkontaminasi tersebut kemudian

:memegang mata, hidung serta mulut mereka bisa tertular virus ini. Virus pemicu'

:Covid- 19 bisa bertahan di udara kurang lebih satu jam, sebaliknya di permukaari:

benda- benda bisa bertahan sekitar beberapa jam. Di permukaan berbahan plastik

serta besi tahan karat virus bisa bertahan sampai 72 jam serta pada tembaga

:bertahan sekitar 4 jam (Sari, 2020).

.1.4. Pencegahan Covid-19

Untuk mencegah transmisi, WHO merekomendasikan serangkaian

S e

komprehensif langkah-langkah yang mencakup, yaitu:

1. Mengenali permasalahan suspek dengan segera, melaksanakan uiji, serta
mengisolasi seluruh orang yang terinfeksi sesuai kebutuhan perawatan.
2. Mengenali serta mengarantina seluruh kontak orang yang terinfeksi sertai
melaksanakan uji terhadap orang- orang yang tampak terindikasi,é
sehingga bisa diisolasi bila terinfeksi serta memerlukan perawatan.
3. Memakai masker kain dalam situasi- situasi tertentu, misalnya di tempaé

umum di mana transmisi komunitas terjalin.

Langkah- langkah pencegahan lain semacam penjagaan jarak :

1. Melaksanakan kewaspadaan kontak serta droplet buat tenaga kesehatan

yang menjaga penderita suspek serta terkonfirmasi Covid- 19, serta

melaksanakan kewaspadaan airborne.

2. Selalu memakai masker untuk tenaga kesehatan serta yang bekerja di zong

klinis, sesuai dengan jam kerja.
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3. Senantiasa mensterilkan tangan, jaga jarak, serta melaksanakan etiket

batuk dan bersin, menjauhi tempat- tempat yang ramai, tempat-tempat:

kontak erat, serta tertutup, serta tempat- tempat dalam ruangan dengarn

ventilasi yang kurang baik. Menggunakan masker kain di ruang tertutup

yang sangat padat buat melindungi orang lain, serta memeriksa ventilast
area yang baik di seluruh tempat tertutup (WHO, 2020).

2.1.5 Klasifikasi Infeksi Covid-19

Berikut klasifikasi menurut buku pedoman pencegahan dan pengendalian

Coronavirus Disease (COVID-19) per 27 maret 2020.

1. Pasien dalam Pengawasan (PdP).

3

a. Orang dengan ifeksi Salurun Pernapasan Akut (ISPA) yaitu dema

(> 38°C) atau riwayat demam : disertai salah satu gejala/tand

R « b I,

penyakit pernapasan seperti: batuk/sesak nafas/sakit

tenggirokan/pilek/pneumonia ringan hingga berat dan tidak ada(:

penybab lain berdasarkan gambaran klinis yang menyakinkan da

R S

pada 14 hari terakhir sebelum timbul gejala memiliki riwaya

=

perjalanan atau tinggal di Negara/wilayah yang melaporkan tranmis
local.

b. Orang dengan demam (> 38°C) atau riwayat demam atatu ISPA da

[ E

pada 14 hari terakhir sebelum timbul gejala memiliki riwayat kontak

dengan kasus konfirmasi COVID-19.
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c. Orang dengan ISPA berat/pneumonia berat yang membutuhkan
perawatan dirumah sakit dan tidak ada penyebab lain berdasarkan
gambaran Kklinis yang menyakinkan.

2. Orang dalam Pemantauan (OdP)

a. Orang yang mengalami demam (> 38°C) atatu riwayat demam:; ataty

gejala gangguan sistem pernapasan seperti'

pilek/sakit/tenggorokan/batuk dan tidak ada penyebab Iairil

—

berdasarkan gambaran klinis yang menyakinkan dan pada 14 har
terakhir sebelum timbul gejala memiliki riwayat perjalanan atat

tinggal dinagara/wilayah yang melaporkan transmisi lokal.

e

b. Orang yang mengalami gejala gangguan sistem pernapasan seperti
pilek/sakit tenggorokan/batuk dan pada 14 hari terakhir sebelum;
gejala memiliki riwayat kontak dengan kasus konfirmasi COVID-19.§

3. Orang Tanpa Gejala (OTG)

Seseorang yang tidak bergejela dan memiliki risiko tertular darii

orang konfirmasi COVID-19. Orang tanpa gejala merupakan seseoran

dengan riwayat kontaak erat dengan kasus konfirmasi COVID-19.

Kontak Erat adalah seseorang yang melakukan kontak fisik ata

e EUNDEDEY i iR (< S,

berada dalam ruangan atatu berkunjung (dalam radius 1 meter dang
kasus pasien dalam pengawasan atau konfirmasi) dalam 2 hari sebelu

kasus timbul gejala dan hingga 14 hari setelah kasus timbul gejala.

R~ A

10
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a. Petugas kesehatan yang memeriksa, merawat, mengantar danl
membersihkan ruangan ditempat perawatan kasus tanpal:
menggunakan alat pelindung diri (APD) sesuai standar.

b. Orang yang berada dalam suatu ruangan yang sama denga
kasus tersebut (termasuk tempat kerja, kelas, rumah, acar

besar) dalam 2 hari sebelum kasus timbul gejala dan hingg

14 hari setelah kasus timbul gejala.

b AR < T « } s S

c. Orang yang bepergian bersama (radius 1 meter) denga

3.

segala jenis alat angkut/kendaran dalam 2 hari sebelu

kasusu timbul gejala dan hingga 14 hari setelah kasus timbul.

2.1.6 Manifestasi Klinis Covid-19

~L

Rata-rata masa inkubasi adalah 4 hari dengan rentang waktu 2 sampai

ari. Masa inkubasi dengan distribusi lognoral yaitu berkisar antara 2,5 sampat

5,5 hari. Rerata usia pasien adalah 47 tahun dengan rentang umur 35 sampai 58:

ahun 0,9% adalah pasien yang lebih mudah dari 15 tahun. Gejala klinis umum

e R R

ang terjadi pada pasien Covid-19,diantaranya yaitu demam, batuk kering;

ispnea, fatigue, nyeri otot, dan sakit kepala (Levani et al., 2021)

T e LRV EEP

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Huang, 2020), gejala klinisl

yang paling sering terjadi pada pasien Covid-19 yaitu demam (98%), batuk (76%);5

an myalgia atau kelemahan (44%). Gejala lain yang terdapat pada pasien, namun

o~ "

idak begitu sering ditemukan yaitu produksi sputum (28%), sakit kepala 8%:

==

atuk darah 5%, dan diare 3%. Sebanyak 55% dari pasien yang diteliti mengalami'

ispnea.

e et o i

11
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2.1.7 Komplikasi Covid-19

Komplikasi utama pada pasien COVID-19 adalah ARDS, tetapi (Yang,

Kg--------

020) menunjukkan data dari 52 pasien kritis bahwa komplikasi tidak terbatas:

RDS, melainkan juga komplikasi lain seperti gangguan ginjal akut (29%), jejas

> ---

ardiak (23%), disfungsi hati (29%), dan pneumotoraks (2%). Komplikasi lain

D

:yang telah dilaporkan adalah syok sepsis, koagulasi intravaskular diseminata
E(KID), rabdomiolisis, hingga pneumomediastinum.

a. Pankreas

e e e —m =

(Liu, 2020) menunjukkan bahwa ekspresi ACE2 di pankreas tinggt
dan lebih dominan di sel eksokrin dibandingkan endokrin. Hal ini juga'
diperkuat data kejadian pankreatitis yang telah dibuktikan secar

laboratorium dan radiologis. Bila ini memang berhubungan, maka perl

SPEPE e «  E

perhatian khusus agar tidak berujung pada pankreatitis kronis yang dapat

memicu inflamasi sistemik dan kejadian ARDS yang lebih berat. Namun,:

peneliti belum dapat membuktikan secara langsung apakah SARS-CoV-2

—___-

penyebab kerusakan pankreas karena belum ada studi yang menemuka
asam nukleat virus di pankreas.
b.  Miokarditis

Miokarditis fulminan telah dilaporkan sebagai komplikasi COVID

ceececesdecaccccccccccaca=

19. Temuan terkait ini adalah peningkatan troponin jantung, myoglobin;

dan n-terminal brain natriuretic peptide. Pada pemeriksaan lain, dapat'

ditemukan hipertrofi ventrikel kiri, penurunan fraksi ejeksi, dan hipertensi'

12
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pulmonal. Miokarditis diduga terkait melalui mekanisme badai sitokin ataul
ekspresi ACE2 di miokardium.
c. Kerusakan Hati
iDeningkatan transaminase dan biliriubin sering ditemukan, tetapi kerusakan Iiveri

'signifikan jarang ditemukan dan pada hasil observasi jarang yang berkembang

:menjadi hal yang serius. Keadaan ini lebih sering ditemukan pada kasus COVID!

19 berat. Elevasi ini umumnya maksimal berkisar 1,5 - 2 kali lipat dari nilai:

ormal. Terdapat beberapa faktor penyebab abnormalitas ini, antara Iaini
erusakan langsung akibat virus SARSCoV-2, penggunaan obat hepatotoksi ,
entilasi mekanik yang menyebabkan kongesti hati akibat peningkatan tekanart:
ada paru.

2. Kecemasan

.2.1. Definisi Kecemasan

Kecemasan adalah kondisi emosi dengan timbulnya rasa tidak nyamarn

ada diri seseorang, dan merupakan pengalaman yang samar-samar disertai

OTTTOTTTTTTTTTN TN T T TR T T

engan perasaan yang tidak berdaya serta tidak menentu yang disebabkan oleh

172

uatu hal yang belum jelas. Kecemasan dapat menetap bahkan meningkat'
eskipun situasi yang betul-betul mengancam tidak ada, dan ketika emosi-emosi
ni tumbuh berlebihan dibandingkan dengan bahaya yang sesungguhnya, emosi in

enjadi tidak adaptif (Diinah & Rahman, 2020).

S ROOEELE= CEEE UEEEE P

gy~

13
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2.2.2. Tingkat-Tingkat Kecemasan

be

rikut (Wahyudi et al., 2019):

1. Kecemasan Ringan

4. Tingkat Panik

Kecemasan ada empat tingkatan dengan penjelasan dan efeknya sebagat

Kecemasan ringan terjadi saat ketegangan hidup sehari-hari,:
Selama tahap ini seseorang waspada dan lapangan persepsi meningkat.é
Kemampuan seseorang untuk melihat, mendengar, dan menangkap IebiH:
dari sebelumnya. Jenis ansietas ringan dapat memotivasi belajar da

menghasilkan pertumbuhan dan kreativitas.

Kecemasan Sedang

[ S,

Kecemasan sedang dimana seseorang hanya berfokus pada hal

yang penting saja lapang persepsi menyempit sehingga kurang melihat;

mendengar, dan menangkap. Seseorang memblokir area tertentu tetapi:
masih mampu mengikuti perintah jika diarahkan untuk melakukannya.
Kecemasan Berat
Kecemasan berat ditandai dengan penurunan yang signifikan dq
lapang persepsi. Cenderung memfokuskan pada hal yang detail dan tidak:
berpikir tentang hal lain. Semua perilaku ditunjukan untuk mengurang
ansietas, dan banyak arahan yang dibutuhkan untuk fokus pada area lain.

Dikaitkan dengan rasa takut dan terror. Sebagian orang yang

mengalami kepanikan tidak dapat melakukan hal-hal bahkan dengan:

arahan. Gejala panik adalah peningkatan aktivitas motorik, penurunan

14
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kemampuan untuk berhubungan dengan orang lain, persepsi yang

menyempit, dan kehilangan pemikiran rasional. Orang panik tidak mampu'
berkomunikasi atau berfungsi secara efektif. Kondisi panik yang:
berkepanjangan akan menghasilkan kelelahan dan kematian. Tapi panik

dapat diobati dengan aman dan efektif.

2.2.3. Aspek-Aspek Kecemasan
Aspek-aspek kecemasan diantaranya, yaitu:

1. Perilaku, diantaranya yaitu gelisah, ketegangan fisik, tremor, reaks

e Ty

terkejut, bicara cepat, kurang koordinasi, cenderung mengalami cedera;

menarik diri dari hubungan interpersonal, inhibisi, melarikan diri dari

masalah, menghindar, hiperventilasi, sangat waspada.

2. Kognitif, diantaranya yaitu perhatian terganggu, konsentrasi buruk, pelupa;

salah dalam memberikan penilaian, preokupasi, hambatan berpikir, Iapang'

persepsi menurun, kreativitas menurun, produktivitas menurun, bingung,

-

sangat waspada, keasadaran diri, kehilangan objektivitas, takut kehilanga
kendali, takut pada gambaran visual, takut cedera atau kematian, Kila

balik, dan mimpi buruk.

[ 77> J .

3. Afektif, diantaranya yaitu mudah terganggu, tidak sabar, gelisah, tegang,
gugup, ketakutan, waspada, kengerian, kekhawatiran, kecemasan, mati:

rasa, rasa bersalah, dan malu (Muyasaroh, 2020).

15
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2.2.4. Faktor-Faktor Penyebab Kecemasan

2.2.5. Faktor yang Mempengaruhi Kecemasan

1.

Rasa cemas yang timbul akibat melihat adanya bahaya yang mengancam
dirinya. Kecemasan ini lebih dekat dengan rasa takut, karena sumbernyai:

terlihat jelas didalam pikiran.

Cemas karena merasa berdosa atau bersalah, karena melakukan hal-hal
)

yang berlawanan dengan keyakinan atau hati nurani. Kecemasan ini sering
]

pula menyertai gejala-gejala gangguan mental, yang kadang-kadanq'

terlihat dalam bentuk yang umum.

Kecemasan yang berupa penyakit dan terlihat dalam beberapa bentuk:

Kecemasan ini disebabkan oleh hal yang tidak jelas dan tidak berhubungan'

dengan apapun yang terkadang disertai dengan perasaan takut yan(j,:

mempengaruhi keseluruhan kepribadian penderitanya. Kecemasan hadir

karena adanya suatu emosi yang berlebihan. Selain itu, keduanya mampu'

hadir karena lingkungan yang menyertainya, baik lingkungan keluarga,i

sekolah, maupun penyebabnya (Muyasaroh, 2020).

Faktor yang mempengaruhi adanya kecemasan yaitu :

Lingkungan keluarga

e

Keadaan rumah dengan kondisi yang penuh dengan pertengkara
atau penuh dengan kesalahpahaman serta adanya ketidakpedulian orangtu
terhadap anak-anaknya, dapat menyebabkan ketidaknyamanan sert

kecemasan pada anak saat berada didalam rumah.

R « b [ b S,
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2. Lingkungan Sosial

Lingkungan sosial adalah salah satu faktor yang dapat mempengaruhi

kecemasan individu. Jika individu tersebut berada pada lingkungan yang

tidak baik, dan individu tersebut menimbulkan suatu perilaku yang buruk,i

maka akan menimbulkan adanya berbagai penilaian buruk dimata

masyarakat. Sehingga, dapat menyebabkan munculnya kecemasan
(Muyasaroh, 2020).

2.2.6. Respon Kecemasan

Menurut Stuart dan Sundeen (1998), respon kecemasan diklasifikasikan
'menjadi 4 respon antara lain, yaitu:
1. Respon fisiologi

a. Kardiovaskular

<

Palpitasi, jantung berdebar-debar, tekanan darah meninggi dan ras |
ingin pingsan.
b. Pernapasan
Nafas cepat, sesak nafas, tekanan pada dada, napas dangkal,i
pembengkakan pada tenggorokan, sensasi tercekik dan terengahJ:
engah
c. Neuromuskular
Refleks meningkat, reaksi terkejut, mata berkedip-kedip, insomnia
tremor, gelisah, modar-mandir, wajah tegang, kelemahan umum

tungkai lemah dan gerakan yang janggal.
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d. Gastrointestinal

Kehilangan nafsu makan, menolak makan, mual, muntah, diare
rasa tidak nyaman pada abdomen.

e. Traktus urinarius
Tidak dapat menahan kencing, sering berkemih.

f. Kulit
Wajah kemerahan, berkeringat pada telapak tangan, gatal, ras
panas dan dingin pada kulit, wajah pucat.

2. Respon Perilaku

U

Respon perilaku terhadap kecemasan, meliputi: gelisah, ketegangan fisik,:

tremor, gugup, bicara cepat, kurang koordinasi, menarik diri darii:

hubungan personal, melarikan diri dari masalah dan menghindari.
3. Respon Kognitif

Respon kognitif terhadap kecemasan, meliputi : perhatian terganggu,

berfikir, bidang persepsi menurun, bingung, takut cidera dan kematian.
4. Respon Afektif
Respon afektif terhadap kecemasan, meliputi : mudah terganggu, tidak

sabar, gelisah, tegang, ketakutan, teror, dan gugup.
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2.2.7. Alat Ukur Kecemasan

Alat ukur kecemasan digunakan untuk menilai tingkat kecemasan

seseorang. Berat ringannya kecemasan seseorang dapat terlihat dari manifestasi

yvang ditimbulkan. Pengukuran berat ringannya cemas dapat membantu dala

'mengukur strategi intervensi yang akan dilakukan (Dunstan & Scott, 2020).

S A

ZSAS pertama kali dikemukakan oleh Wiliam W.K Zung pada tahun

971. Kuesioner ini dikembangkan berdasarkan gejala kecemasan dalam:

s -------

Diagnostic and Statistical Manual Mental Disorders (DSM-11) (Zung, 1971);

Kuesioner tingkat kecemasan Zung Self-Rating Anxiety Scale (ZSAS/SRAS)

:merupakan kuesioner baku dalam bahasa inggris yang dirancang oleh William

;\NK Zung. Kuesioner ini telah dialih bahasakan ke dalam bahasa Indonesia da

dijadikan sebagai alat pengukur kecemasan.
.3. Mahasiswa Profesi

.3.1. Definisi

e S

R T CEEET CEr

Program Pendidikan Profesi Ners merupakan Pendidikan yang

berkelanjutan yang bertujuan untuk menyiapkan mahasiswa untuk mampu

melaksanakan fungsi dan peran sebagai Ners. Hal ini sesuai dengan Keputusan'

:l\/lenteri Pendidikan Nasional Indonesia No 232/U/2000 Pasal 2 ayat 2 bahwat:

program pendidikan profesional bertujuan untuk menyiapkan peserta didik untuldl

'rnenjadi anggota masyarakat yang memiliki kemampuan profesional dalam
'rnenerapkan, mengembangkan, menyebarluaskan teknologi dan atau kesenian

iserta mengupayakan penggunaanya untuk meningkatkan taraf kehidupan'

masyarakat dan memperkaya kebudayaan Nasional (Yeti Resnayati, 2019).
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Pendidikan tahap profesi Ners merupakan tahapan proses adaptasi profest

ntuk dapat menerima pendelegasian kewenangan secara bertahap dalam

:melakukan asuhan keperawatan profesional, memberikan pendidikan kesehatari:

menjalankan fungsi advokasi pada klien, membuat keputusan legal dan etik serta

R et

'menggunakan hasil penelitian terkini yang berkaitan dengan keperawatan (Yeti

Mahasiswa profesi Ners merupakan calon perawat profesional di masa

depan yang rentang menghadapi dilema etik selama menjalani praktik klinik dil

profesi. Mereka memerlukan pengetahuan tentang kode etik keperawatan
n

Indonesia untuk dijadikan pedoman dalam memberikan perawatan yang aman da

-

esuai dengan etik legal saat ini (Noviani, 2016).

N -7

.3.2. Tujuan Pendidikan

Tujuan yang akan dicapai oleh Program Studi Pendidikan profesi Ners;

enyelenggarakan pembelajaran, riset, dan pengabdian kepada masyarakat dalam:

uasana akademik yang kondusif, aspiratif, transparan, dan akuntabel. Sasarannya

o= m oo

aitu ;

A - - - - -

1. Terwujudnya sistem pembelajaran berorientasi pada mahasiswa (studen
centered learning) dengan memanfaatkan teknologi terkini dan berbasi
sistem penjaminan mutu perguruan tinggi pada setiap semester.

2. Terselenggaranya riset bidang keperawatan oleh mahasiswa pada akhi

r

pendidikan dan dosen setiap tahun.

R

. — I @ o R
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3. Tercapainya pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat berdasar hasil

riset (evidence based practice), kebutuhan masyarakat, dan kebijakan'

program pemerintah setempat pada setiap semester.

' 4. Terwujudnya tata kelola program yang baik, transparan, aspiratif dan
akuntabel (good governance) (Yeti Resnayati, 2019).

2.3.3. Capaian Pembelajaran

Pengertian capaian pembelajaran (CP) menurut KKNI (Perpres no 8/2012

- Sy S

adalah internasilisasi dan akumulasi ilmu pengetahuan, pengetahuan, pengetahua

= P

braktis, keterampilan, afeksi, dan kompetensi yang dicapai melalui proses
'pendidikan yang terstruktur dan mencakup suatu bidang ilmu atau keahlian
tertentu atau melalui pengalaman kerja. Capaian Pembelajaran Profesi Ners, yaitu:

1. Sikap dan Tata Nilai

a. Bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan mampu menunjukkar
sikap religius.

b. Menjunjung tinggi nilai kemanusiaan dalam menjalankan tuga
berdasarkan agama, moral, dan etika.

c. Menginternalisasi nilai, norma, dan etika akademik.

N 7

d. Berperan sebagai warga negara yang bangga dan cinta tanah air,
memiliki nasionalisme serta rasa tanggungjawab pada negara da

bangsa.

D S,

e. Menghargai keanekaragaman budaya, pandangan, agama, dan

kepercayaan, serta pendapat atau temuan orisinal oranglain.
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f. Berkontribusi dalam peningkatan mutu kehidupan bermasyarakat,

berbangsa, bernegara, dan kemajuan peradaban berdasarkan

pancasila.

g. Bekerja sama dan memiliki kepekaan sosial serta kepedulian

terhadap masyarakat dan lingkungan.

h. Taat hukum dan disiplin dalam kehidupan bermasyarakat dan

bernegara.

i. Menginternalisasi semangat kemandirian, kejuangan, dan

kewirausahaan.

Q________.

j. Menunjukkan sikap bertanggungjawab atas pekerjaan di bidan
keahliannya secara mandiri.

k. Mampu bertanggung gugat terhadap praktik profesional meliput

P T P,

kemampuan menerima tanggung gugat terhadap keputusan dan

tindakan profesional sesuai dengan lingkup praktik di bawah:

tanggungjawabnya, dan hukum atau peraturan perundangqi

undangan.

I. Mampu melaksanakan praktik keperawatan dengan prinsip etis dan

peka budaya sesuai dengan Kode Etik Perawat Indonesia.

m. Memiliki sikap menghormati hak privasi, nilai budaya yang dianut

dan martabat klien, menghormati hak klien untuk memilih dan

menentukan sendiri asuhan keperawatan dan kesehatan yang'

diberikan, serta bertanggung jawab atas kerahasiaan dan keamanari
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informasi tertulis, verbal dan elektronik yang diperoleh dalam
kapasitas sesuai dengan lingkup tanggungjawabnya.
2. Penguasaan Pengetahuan
a. Menguasai filosofi, paradigma, teori keperawatan, khususny
konseptual model dan middle range theories.
b. Menguasai konsep teoritis ilmu biomedik.

c. Menguasai nilai-nilai kemanusiaan (humanity values).

N 1

d. Menguasai teknik, prinsip dan prosedur pelaksanaan asuhan atau

praktik keperawatan yang dilakukan secara mandiri atay

berkelompok, pada bidang keilmuan keperawatan dasar,:

keperawatan medikal bedah, keperawatan anak, keperawatari:

maternitas, keperawatan jiwa, keperawatan keluarga, keperawatan

gerontik, dan keperawatan komunitas, serta keperawatan bencana.

e. Menguasai konsep dan teknik penegakkan diagnosis asuhan
keperawatan.
f. Menguasai konsep teoritis komunikasi terapeutik.

0. Menguasai konsep, prinsip, dan teknik penyuluhan kesehata

QO ________

sebagai bagian dari upaya pencegahan penularan penyakit pad
level primer, sekunder dan tersier.

h. Menguasai prinsip dan prosedur bantuan hidup lanjut (advance lif

P ¢ » D,

support) dan penanganan trauma (basic trauma cardiac life

support/BTCLS) pada kondisi kegawatdaruratan dan bencana,i

Menguasai konsep dan prinsip manajemen keperawatan secar

USRS « b I
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umum dan dalam pengelolaan asuhan keperawatan kepada klien di

berbagai tatanan pelayanan kesehatan.

i. Menguasai pengetahuan faktual tentang sistem informasi asuhan
keperawatan dan kesehatan.

J. Menguasai prinsip-prinsip K3 dan Pencegahan Pengendalia
Infeksi, hak dan perlindungan kerja ners, keselamatan pasien da
perawatan berpusat atau berfokus pada pasien.

k. Menguasai metode penelitian ilmiah.

3. Ketrampilan Umum

a. Bekerja di bidang keahlian pokok untuk jenis pekerjaan yan

R (@ S [ SO

spesifik, dan memiliki kompetensi kerja yang minimal setara

dengan standar kompetensi kerja profesinya.

b. Membuat keputusan yang independen dalam menjalankan

pekerjaan profesinya berdasarkan pemikiran logis, kritis,:

sistematis, dan kreatif.

c. Menyusun laporan atau kertas kerja atau menghasilkan karya

desain di bidang keahliannya berdasarkan kaidah rancangan dan

prosedur baku, serta kode etik profesinya, yang dapat diakses oleh:
masyarakat akademik.
d. Mengkomunikasikan pemikiran atau argumen atau karya inovast

yang bermanfaat bagi pengembangan profesi, dan kewirausahaan;

yang dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah dan etika profesi,:

kepada masyarakat terutama masyarakat profesinya.
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e. Meningkatkan keahlian keprofesiannya pada bidang yang khususﬁl
melalui pelatihan dan pengalaman kerja.

f. Bertanggungjawab atas pekerjaan di bidang profesinya sesuaié
dengan kode etik profesinya.

g. Melakukan evaluasi secara kritis terhadap hasil kerja da
keputusan yang dibuat dalam melaksanakan pekerjaannya ole
dirinya sendiri dan oleh sejawat.

h. Memimpin suatu tim kerja untuk memecahkan masalah pad

bidang profesinya.

[EUUUEPEE N < Jp PP R R

i. Bekerja sama dengan profesi lain yang sebidang dalam
menyelesaikan masalah pekerjaan bidang profesinya.

j. Mengembangkan dan memelihara jaringan Kkerja denga
masyarakat profesi dan kliennya.

k. Mendokumentasikan, menyimpan, mengaudit, mengamankan, da
menemukan kembali data dan informasi untuk keperlua
pengembangan hasil kerja profesinya.

I. Meningkatkan kapasitas pembelajaran secara mandiri.

4. Ketrampilan Khusus

e S PR S EPEPEE PP

a. Mampu memberikan asuhan keperawatan yang lengkap dan
berkesinambungan yang menjamin keselamatan klien (patient
safety) sesuai standar asuhan keperawatan dan berdasarka

perencanaan keperawatan yang telah atau belum tersedia.

J e S
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Mampu memberikan asuhan keperawatan pada area spesialisast

(keperawatan medikal bedah, keperawatan anak, keperawatan'

maternitas, keperawatan jiwa, atau keperawatan komunitas
(termasuk keperawatan keluarga dan keperawatan gerontik) sesuai
dengan delegasi dari Ners spesialis.

Mampu melaksanakan prosedur penanganan trauma dasar da

QD ___ 3 ________

jantung (basic trauma and cardiac life support/BTCLS) pad

situasi gawat darurat/bencana sesuai standar dan kewenangannya.

Mampu memberikan (administrating) obat oral, topical, nasal;
parenteral, dan supositoria sesuai standar pemberian obat dan
kewenangan yang didelegasikan.

Mampu menegakkan diagnosis keperawatan dengan kedalama

O _____

dan keluasan terbatas berdasarkan analisis data, informasi, da
hasil kajian dari berbagai sumber untuk menetapkan priorita

asuhan keperawatan.

[ 7 R

Mampu menyusun dan mengimplementasikan perencanaan asuhan

keperawatan sesuai standar asuhan keperawatan dan kode etik

perawat, yang peka budaya, menghargai keragaman etnik, agamat:

dan faktor lain dalam merespon kebutuhan Kklien (individu

—

keluarga dan masyarakat) secara regional, nasional dan global.
Mampu melakukan tindakan asuhan keperawatan atas perubaha

kondisi klien yang tidak diharapkan secara cepat dan tepat da

[ e e
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. Mampu mengelola sistem pelayanan keperawatan dalam satu uni

melaporkan kondisi dan tindakan asuhan kepada penanggung

jawab perawatan.

Mampu melakukan evaluasi dan revisi rencana asuhan

keperawatan secara reguler dengan atau tanpa tim kesehatan lain.

Mampu melakukan komunikasi terapeutik dengan klien dan
memberikan informasi yang akurat kepada klien atau keluarga atau

pendamping dan penasihat untuk mendapatkan persetujuari'

keperawatan yang menjadi tanggungjawabnya.

Mampu melakukan studi kasus secara teratur dengan cara refleksi
telaah kritis, dan evaluasi serta peer review tentang prakti
keperawatan yang dilaksanakannya.

Mampu melaksanakan penanganan bencana sesuai SOP.

P

Mampu melakukan upaya pencegahan terjadinya pelanggaran

dalam praktik asuhan keperawatan.

Y i i g,

ruang rawat dalam lingkup tanggungjawabnya.

Mampu melakukan penelitian dalam bidang keperawatan untuki
menghasilkan langkah-langkah pengembangan strategis organisasi.i
Mampu merencanakan, melaksanakan dan mengevaluasi programi
promosi kesehatan, melalui kerjasama dengan sesama perawani
profesional lain serta kelompok masyarakat untuk mengurangi:

angka kesakitan, meningkatkan gaya hidup dan lingkungan yan

sehat (Yeti Resnayati, 2019).

R (o R
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2.3.4. Program Pendidikan Profesi Ners (Kurikulum Inti)

Program pendidikan profesi Ners merupakan lanjutan pendidikan Sarjang

Terapan Keperawatan dengan beban studi minimal 144 sks yang terdiri 137 sks:

(115 sks ditambah 22 sks) muatan inti dan 7 sks muatan institusi. Tahap

pendidikan profesi Ners dilaksanakan minimal 36 sks yang terdiri 29 sks muatan
:inti dan 7 sks muatan institusi. Pada Semester pertama dalam pendidikan profesi'

ners ada 16 sks yaitu, keperawatan jiwa sebanyak 3 sks, Keperawatan Maternitas:

sebanyak 3 sks, Keperawatan Anak sebanyak 3 sks, Keperawatan Keluarga dan

Komunitas sebanyak 5 sks dan Keperawatan Gerontik sebanyak 2 sks. Sedangkan

'pada semester 2 pendidikan profesi ners ada 20 sks yaitu, Keperawatan Medikal

Bedah sebanyak 6 sks, Keperawatan Gawat Darurat sebanyak 6 sks, Peminatari:

Klinik sebanyak 3 sks, Keperawatan Dasar Profesi sebanyak 2 sks dan
Manjaemen Keperawatan sebanyak 3 sks. Adapun konteks dari setiap stas
i<eperawatan diatas mencakup, yaitu:

1. Stase Keperawatan Medikal Bedah, yang menghantarkan mahasisw

e ___fD____

dalam adaptasi profesi untuk dapat menerima pendelegasian kewenangan

secara bertahap ketika melakukan asuhan keperawatan profesional,:

memberikan pendidikan kesehatan, menjalankan fungsi advokasi padat:

klien, membuat keputusan legal dan etik serta menggunakan hasil

penelitian terkini yang berkaitan dengan keperawatan pada orang

dewasa. Praktik Profesi Keperawatan Medikal Bedah mencakup asuhan

keperawatan pada klien dewasa dalam konteks keluarga yang mengalami
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. Stase Keperawatan Anak, yang menghantarkan mahasiswa dalam adaptas

. Stase Keperawatan Maternitas, Praktik profesi keperawatan maternita

masalah pemenuhan kebutuhan dasarnya akibat gangguan satu sistem

(organ) ataupun beberapa sistem (organ) tubuhnya.

profesi untuk menerima pendelegasian kewenangan secara bertahap

dalam melakukan asuhan keperawatan profesional yang aman dan efektif;

memberikan pendidikan kesehatan, menjalankan fungsi advokasi pada'

klien anak dan keluarganya, membuat keputusan legal dan etik serta

menggunakan hasil penelitian  terkini  yang  berkaitan denga

[ S,

keperawatan pada anak. Praktik profesi keperawatan anak mencakup

anak dengan berbagai tingkat usia ( neonatus, bayi, toddler, pra sekolah,:

x~__-

sekolah dan remaja ) dalam konteks keluarga yang bertujuan untu

—_—te - -

optimalisasi pertumbuhan dan perkembangan pada anak sehat, anak saki
akut dan sakit yang mengancam kehidupan, anak dengan masala
pediatrik sosial dan manajemen terpadu balita sakit, dengan menggunaka

pendekatan proses keperawatan ditatanan klinik.

[ JE e JEE

w

merupakan program yang menghantarkan mahasiswa dalam adaptasi'

|
)
profesi untuk menerima pendelegasian kewenangan secara bertahap
]
]
dalam melakukan asuhan keperawatan profesional, ~memberikan

pendidikan kesehatan, menjalankan fungsi advokasi pada klien, membuat

keputusan legal dan etik serta menggunakan hasil penelitian terkini yang,'

berkaitan dengan keperawatan maternitas dalam konteks keluarga.i

Praktik profesi keperawatan maternitas dilakukan secara bertahap dimula
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. Stase Keperawatan Gerontik, Praktik profesi keperawatan geronti

. Stase Keperawatan Jiwa, Praktik profesi keperawatan jiwa merupaka

dari prenatal, intranatal dan post natal serta masalah-masalah pada sistem

reproduksi dan keluarganya.

N oo --

merupakan program yang menghantarkan mahasiswa dalam adaptas

—_——— s

profesi untuk menerima pendelegasian kewenangan secara bertahap
)

dalam melakukan asuhan keperawatan profesional yang aman dan efektif.:

memberikan pendidikan kesehatan, menjalankan fungsi advokasi padai

klien, membuat keputusan legal dan etik serta menggunakan hasik
penelitian terkini yang berkaitan dengan keperawatan gerontik. Praktik
profesi keperawatan gerontik berfokus pada Kklien usia lanjut dengartl

masalah kesehatan yang bersifat aktual, risiko dan potensial serta untuk

meningkatkan kualitas hidup klien.

e S,

tahapan program yang menghantarkan mahasiswa ketika adaptasi profesl
untuk  menerima pendelegasian kewenangan secara bertahap dalami
melakukan asuhan keperawatan jiwa yang diberikan kepada individu;

keluarga dan masyarakat baik yang sifatnya preventif, promotif, kurati

——— o o

dan rehabilitatif serta memberikan pendidikan kesehatan, menjalankaril

fungsi advokasi pada klien, membuat keputusan legal dan etik serta

menggunakan hasil penelitian terkini yang berkaitan dengan

keperawatan jiwa. Praktik profesi keperawatan jiwa berfokus padai

penerapan asuhan keperawatan pada klien dengan masalah kesehatan jiwal
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. Stase Keperawatan Gawat Darurat, Praktik profesi keperawatan gawa

. Stase Manajemen Keperawatan, Praktik profesi manajemen keperawata

dalam konteks keluarga dan masyarakat melalui penerapan terapt

modalitas keperawatan.

P S .

darurat merupakan program yang  menghantarkan mahasiswa dalam
adaptasi profesi untuk menerima pendelegasian kewenangan secara
bertahap dalam melakukan asuhan keperawatan, memberikan pendidikan'

kesehatan, menjalankan fungsi advokasi pada klien, membuat keputusa

legal dan etik serta menggunakan salah satu referensi dari hasil penelitia

SR JpEpp R,

yang berkaitan dengan keperawatan gawat darurat. Praktik Profesi

Keperawatan Gawat darurat mencakup asuhan keperawatan dalam
konteks keluarga pada klien dengan berbagai tingkat usia yang mengalamil
masalah pemenuhan kebutuhan dasarnya akibat gangguan salah sat

sistem (organ) ataupun beberapa sistem (organ) tubuhnya dalam keadaa

gawat darurat.

PR S JEE e,

merupakan program yang menghantarkan mahasiswa dalam adaptask

profesi untuk dapat menerapkan konsep-konsep yang berhubungan dengan'

manajemen dan kepemimpinan dalam pelayanan keperawatan yang sesual
dengan keadaan saat ini. Praktik Profesi Manajemen Keperawatan

mencakup perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan pengendalian

dengan menerapkan berbagai gaya kepimpinan yang efektif. Selama

praktek mahasiswa memprakarsai perubahan yang efektif dan inovati1%

dalam asuhan keperawatan dan pelayanan keperawatan.

31



STIKes Santa Elisabeth Medan

8. Stase Keperawatan Keluarga dan Komunitas, Praktik profesi keperawatan

keluarga dan komunitas merupakan tahapan program yand

menghantarkan mahasiswa dalam adaptasi profesi untuk  menerimd

pendelegasian kewenangan secara bertahap dalam melakukan asuhan
keperawatan untuk pencegahan primer, sekunder dan tersier kepada

individu, keluarga, kelompok, dan komunitas dengan masalah kesehatan

yang bersifat aktual, risiko dan potensial, menjalankan fungsi advokasi;
membuat keputusan legal dan etik serta menggunakan hasil penelitian

terkini terkait dengan keperawatan keluarga dan komunitas. Praktik

profesi keperawatan keluarga dan komunitas berfokus kepada kebijakan'

dan program pemerintah tentang kesehatan masyarakat, pemberdayaari:

keluarga dan masyarakat melalui kerjasama dengan lintas program dan

sektoral (Buku Kurikulum Inti Pendidikan Ners Indonesia, 2015).

2.3.5. Capaian Kompetensi Mahasiswa Profesi Ners Dinas di Rumah Sakit

Qo ______

Stase-stase dilaksanakan secara paralel dan tidak ada prasyarat karen

———. -

diasumsikan setiap lulusan pendidikan tahap akademik telah memiliki kompetens

:yang diperlukan untuk tahap profesi. Capaian Kompetensi Mahasiswa Profes

.

Ners yang sedang dinas di Rumah Sakit, yaitu:
1. Keperawatan Medikal Bedah
Setelah mengikuti praktik profesi Keperawatan Medikal Beda
mahasiswa mampu:
a. Melakukan komunikasi yang efektif dalam pemberian asuha

keperawatan pada orang dewasa.

[ PR R
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Menggunakan keterampilan interpersonal yang efektif dalam kerjg

tim.

Menggunakan teknologi dan informasi kesehatan secara efektif dar
bertanggung jawab.

Menggunakan proses keperawatan dalam menyelesaikan masalah

klien dewasa ditatanan klinik dengan gangguan:

1) Termoregulasi : Thypoid .

2) Oksigenasi akibat ARDS, Pneumonia, Asma, Anemia,i
Dekompensasio cordis, Ca paru .
3) Eliminasi :lleus, Ca saluran cerna, BPH .

4) Pemenuhan kebutuhan cairan dan elektrolit : Diare, DHF,

ARF/CRF, Pankreatitis akut, Kolelitiasis akut.

5) Nutrisi: DM, Hipo/hipertiroid.

7) Mobilitas fisik: fraktur.

Menggunakan langkah-langkah pengambilan  keputusan etis dan

legal.

kesehatan klien dewasa.
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Mendemonstrasikan keterampilan teknis keperawatan yang sesuai
dengan dengan standar yang berlaku atau secara kreatif dan inovati

agar pelayanan yang diberikan efisien dan efektif.

—mm e e m == _

Mengembangkan pola pikir kritis, logis dan etis dalam
mengembangkan asuhan keperawatan orang dewasa.

Memberikan asuhan yang berkualitas secara holistik, kontinyu dan

konsisten.

Menjalankan fungsi advokasi untuk mempertahankan hak klien agar:

dapat mengambil keputusan untuk dirinya.

Mempertahankan lingkungan yang aman secara konsisten melalui

penggunaan strategi manajemen kualitas dan manajemen resiko.

Melaksanakan pelayanan kesehatan sesuai dengan kebijakan yan

berlaku dalam bidang kesehatan.

Memberikan dukungan kepada tim asuhan dengan mempertahanka

akontabilitas asuhan keperawatan yang diberikan .
Mewujudkan lingkungan bekerja yang kondusif.

Mengembangkan potensi diri untuk meningkatkan kemampua

professional.
Berkontribusi dalam mengembangkan profesi keperawatan.

Menggunakan hasil penelitian untuk diterapkan dalam pemberia

asuhan keperawatan.

o o o e D P ____
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2. Keperawatan Gawat Darurat

Setelah mengikuti praktik profesi keperawatan gawat darurat
mahasiswa mampu :
a. Melakukan komunikasi yang efektif dalam pemberian asuha
keperawatan pada klien dengan berbagai tingkat usia dalam keadaa

gawat darurat.

S _______

b. Menggunakan keterampilan interpersonal yang efektif dalam kerjl
tim.

c. Menggunakan teknologi dan informasi kesehatan secara efektif dani
bertanggung jawab.

d. Menggunakan proses keperawatan dalam menyelesaikan masalah:
klien pada berbagai tingkat usia dalam keadaan gawat darurat akiba
gangguan:

1) Termoregulasi : trauma kapitis.

2) Oksigenasi : Infark Miokard, Gagal nafas, trauma thoraks.

U

3) Pemenuhan kebutuhan cairan dan elektrolit : DM dengan

ketoasidosis , krisis tiroid.

4) Keamanan fisik : keracunan, sengatan binatang berbisa.

e. Menggunakan langkah-langkah pengambilan keputusan etis dan legal

pada klien dengan berbagai tingkat usia dalam keadaan gawatf

darurat.
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m. Mewujudkan lingkungan bekerja yang kondusif.

Mengkolaborasikan berbagai aspek dalam pemenuhan kebutuhan

kesehatan klien dengan berbagai tingkat usia dalam keadaan gawat'

darurat.

Mendemonstrasikan keterampilan teknis keperawatan yang sesuai

dengan dengan standar yang berlaku atau secara kreatif dan inovatif;

agar pelayanan yang diberikan efisien dan efektif pada klien dengan
berbagai  tingkat usia dalam  keadaan gawat  darurat:

resusitasi/RIJP/BHD.

Mengembangkan pola pikir kritis, logis dan etis dalam

mengembangkan asuhan keperawatan pada klien dengan berbagaii

tingkat usia dalam keadaan gawat darurat (Triage).

Menjalankan fungsi advokasi pada klien dengan berbagai tingkat usia

dalam keadaan gawat darurat untuk mempertahankan hak klien agar‘:

dapat mengambil keputusan untuk dirinya.

Mempertahankan lingkungan yang aman secara konsisten melalui

penggunaan strategi manajemen kualitas dan manajemen resiko pada

klien dengan berbagai tingkat usia dalam keadaan gawat darurat.
Melaksanakan pelayanan kesehatan sesuai dengan kebijakan yan
berlaku dalam bidang kesehatan .

Memberikan dukungan kepada tim asuhan dengan mempertahanka

akontabilitas asuhan keperawatan yang diberikan .

s JS S (<

36



STIKes Santa Elisabeth Medan

n. Mengembangkan potensi diri untuk meningkatkan kemampuan

professional.
0. Berkontribusi dalam mengembangkan profesi keperawatan.

3. Menggunakan hasil penelitian untuk diterapkan dalam pemberian asuha
keperawatan.

52.3.6. Tugas Mahasiswa

Mahasiswa selama praktik di Rumah Sakit dapat melaksanakan asuha

atau tindakan secara langsung kepada pasien. Peran pembimbing klinik aka

AP s S

menentukan dalam pencapaian kompetensi pembelajaran khususnya kompetensi
terkait keselamatan pasien. Pembimbing klinik yang memiliki pengetahuan dan

keterampilan yang baik, dapat membantu mahasiswa untuk memperoleh:

pengetahuan dan keterampilan. Pembimbing klinik memiliki kontribusi yang

besar dalam proses kegiatan pembelajaran klinik bagi mahasiswa untuk mencapat

tujuan pembelajaran (Wiji et al., 2018).
.3.7. Pendidikan Formal yang Harus Ditempuh

Praktik profesi ners merupakan serangkaian pendidikan formal yang haru

TR TR

R 72

ditempuh para perawat yang terdiri atas sembilan stase, yang terdiri atag

:keperawatan medikal bedah, keperawatan gawat darurat, keperawatan anak;

keperawatan maternitas, keperawatan komunitas dan keluarga, keperawatari

management, keperawatan jiwa dan gerontik. Dalam pelaksanaan proses praktik

brofesi ners dinilai secara individual maupun kelompok. Penilaian kelompok
t

erdiri atas diskusi kelompok, presentasi jurnal kegiatan kelompok dimasyarakat,

bedangkan penilaian individual terdiri atas penilaian pre-post conference,
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penilaian kinerja Klinik, penilaian ujian akhir dan penilaian presentasi kasug

:individu. Dalam pelaksanaan praktik klinik, mahasiswa diberikan edukasi untuk

:melakukan asuhan keperawatan pada pasien yang dirawat di setiap stase yang
imereka jalani (Zedadra et al., 2019).
.3.8. Penyusunan Pendidikan Mahasiswa Profesi Ners
Proses pendidikannya disusun berdasarkan 5 hal, yaitu:
1. Penguasaan liImu Pengetahuan dan Teknologi.
2. Menyelesaikan masalah secara ilmiah.
3. Sikap dan tingkah laku yang professional dengan menumbuhkan dan
membina kemampuan bersikap, bertindak dan berpikir professional.
4. Belajar aktif dan mandiri.

5. Menumbuhkan serta membina ketrampilan dan sikap di masyarakat

dengan pengalaman yang dikembangkan di masyarakat (community based

learning) (Haiya, 2020).

T T e et el S
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BAB 3
KERANGKA KONSEP DAN HIPOTESIS PENELITIAN

3.1. Kerangka Konsep

Kerangka konsep pada penelitian mengetahui Tingkat Kecemasa

Mahasiswa Profesi Ners Pada Masa Pandemi Covid-19 Dalam Melakukan Prakti
eperawatan di Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan Tahun 2021.

agan 3.1. Kerangka konsep penelitian “Tingkat Kecemasan Mahasiswa
Profesi Ners Pada Masa Pandemi Covid-19 dalam Melakukan
Praktik Keperawatan di Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan
Tahun 2021”

Respon Kecemasan Mahasiswa Profesi Ners Pada Masa
Pandemi  Covid-19 Dalam  Melakukan  Praktik
Keperawatan di Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan,
meliputi aspek:

1. Respon Fisiologi

2. Respon Perilaku

3. Respon Kognitif

4. Respon Afektif

l

Tingkat Kecemasan
1. Kecemasan Ringan
2. Kecemasan Sedang
3. Kecemasan Berat
4. Tingkat Panik

Keterangan:

: Variabel yang diteliti

—_— : Output Penelitian

bR b s R el
. N S
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! Berdasarkan bagan di atas, peneliti ingin mengetahui Tingkat Kecemasar]

I\/IahaS|swa Profesi Ners Pada Masa Pandemi Covid-19 dalam Melakukan Praktlk

Keperawatan di Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan Tahun 2021.

.2. Hipotesis penelitian

gy

Hipotesis adalah prediksi tentang hubungan antar variabel. Hipotesis |m

iprediksi bisa menjawab pertanyaan. Hipotesis kadang-kadang mengikuti dart

erangka teoritis. Validitas teori dievaluasi melalui pengujian hipotesis (Polit &

TTTXTTTTOTTTTTTTTTOBDOTOT T

Beck, 2012).

J

Penelitian ini tidak menggunakan Hipotesis penelitian karena penelit:

hanya melihat Tingkat Kecemasan Mahasiswa Profesi Ners Pada Masa Pandemi

Covid-19 dalam Melakukan Praktik Keperawatan di Rumah Sakit Santa Ellsabeth

Medan Tahun 2021.
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BAB 4
METODE PENELITIAN

4.1. Rancangan Penelitian

Rancangan penelitian merupakan strategi untuk mencapai tujuan penelitian

ang telah di tetapkan dan berperan sebagai pedoman atau penuntun penelitiari:

o TN T

ada seluruh proses penelitian (Nursalam, 2014). Penelitian ini menggunakan

ancangan penelitian deskriptif. Penelitian deskriptif adalah penelitian mengamati;

e

:rnenggambarkan dan mendokumentasikan aspek situasi yang terjadi dan kadan

dijadikan titik awal untuk hipotesis generasi atau teori pembangunan penelitia

(Polit & Beck, 2012).

A QL

Rancangan yang digunakan oleh penulis dalam penelitian ini adala

ancangan deskriptif yaitu untuk menggambarkan bagaimana tingkat kecemasar|

——mg———————-

:I\/Iahasiswa Profesi Ners Pada Masa Pandemi Covid-19 Dalam Melakukan Prakti

Keperawatan di Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan Tahun 2021.

.2. Populasi dan Sampel

=TT

.2.1. Populasi
Menurut Polit (2012) populasi adalah keseluruhan kumpulan kasus diman

eorang peneliti tertarik untuk melakukan penelitian. Suatu populasi menunjukka

wm---------
e L e __.__.X__

ada sekelompok subjek yang menjadi objek atau sasaran proposal dan anggota
opulasi didalam penelitian harus dibatasi secara jelas. Populasi dalam penelitiart'

ni adalah seluruh Mahasiswa Profesi Ners yang melakukan praktik Keperawatari'

i Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan Tahun 2021 yaitu sebanyak 84 orang.

e © L © E e © B
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#4.2.2. Sampel

Sampel adalah bagian dari elemen populasi. Pengambilan sampel adalah

proses pemilihan Sebagian populasi untuk mewakili seluruh populasi (Polit,i

-

2012). Teknik yang digunakan untuk menentukan sampel dalam penelitian in

adalah total sampling yaitu semua anggota populasi dijadikan sampel penelitia

:Sampel dalam penelitian ini adalah mahasiswa profesi Ners berjumlah 84 orang.

.3. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional

moepe -

.3.1. Variabel Penelitian

Qo ____2____

Variabel adalah perilaku atau karakteristik yang memberikan nilai bed

[ e s

erhadap sesuatu (benda, manusia, dan lain-lain). Dalam riset, Variabel
ikarakteristikan sebagai derajat, jumlah dan perbedaan (Nursalam, 2020);5

o ---

(5 J

-

ariabel penelitian ini adalah tingkat kecemasan mahasiswa Profesi Ners STIKe

=

anta Elisabeth Medan yang sedang melakukan tindakan keperawatan di Ruma
akit Santa Elisabeth Medan.

.3.2. Definisi Operasional

L e e e e m e —

Definisi operasional adalah definisi berdasarkan karateristik yang diamat

TTTTTTTTTRITTTOT T TN T T

dari suatu yang didefinisikan tersebut. Karateristik yang dapat diamati (diukur

tulah yang merupakan kunci definisi operasional (Nursalam, 2020).

S~
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agan 4.1. Definisi Operasional Tingkat Kecemasan Mahasiswa Profesi Ners
Pada masa Pandemi Covid-19 Dalam Melakukan Praktik
Keperawatan di Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan Tahun

T

2021. i

E\/ariabel Definisi Indikator Alat ukur Skala Skor
Kecemasan  Suatu Respon Kuesioner O 1.Kecem '
'Mahasiswa kondisi kecemasan: terdiri  dari R asan
Profesi Ners emosi atau 1. Respon 20 D  ringan
Pada Masa Kketidaknya  Fisiologi pernyataan I (20-44) .
Pandemi manan yang 2. Respon dengan N 2.Kecem
Covid-19 dialami oleh Perilaku pilihan A asan :
dalam mahasiswa 3. Respon jawaban: L sedang
melakukan  profesi Ners Kognitif 1.Tidak (45-59)
raktik STIKes 4. Respon Pernah 3.Kecem |
Eeperawata Santa Afektif 2.Kadang- asan
n Elisabeth Kadang Berat
: Medan 3. Sering (60-74) |
dalam 4. Selalu 4.
melakukan Tingkat !
! tindakan Panik
keperawata (75-80) i
n di Rumah |
! Sakit Santa
Elisabeth
: Medan pada :
masa
Pandemi
Covid-19 !
4.4. Instrumen Penelitian
Menurut Nursalam (2014) instrumen adalah alat-alat yang akan digunakan
lintuk pengumpulan data. Instrumen ini dapat berupa daftar pertanyaan. Instrumert:

yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner yang berisi mengenai:

masalah atau tema yang sedang diteliti sehingga menampakkan gambaran dala

ékripsi tersebut.

IS I
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1. Instrumen penelitian dari data demografi meliputi: nama inisial, umur, jenig

kelamin, agama, suku. Menggunakan kuesioner yang disebar melalui link

google form https://forms.gle/nHULr3CpudhqKsL37 .

2. Instrumen Kecemasan pada Covid-19

Indikator kecemasan yang digunakan oleh peneliti adalah mili

peneliti sebelumnya yaitu Fadli (2020) yang diadaptasi dan diadopsi dart

instrument Zung (1971). Kuesioner Zung Self-rating Anxiety Scale (ZSAS)'

memiliki 20 pernyataan yang terdiri dari 4 jawaban Tidak Pernah (1);

Kadang-Kadang (2), Sering (3), Selalu (4). Kemudian skor yang di dapat
dikategorikan menjadi 4 Kkriteria tingkat kecemasan (Nursalam, 2020j

4.5. Lokasi dan Waktu Penelitian

4.5.1. Lokasi

yaitu:
1. Ringan : Skor 20-44
2. Kecemasan sedang : Skor 45-59
3. Kecemasan berat : Skor 60-74
4. Tingkat Panik : Skor 75-80

Penelitian telah dilaksanakan di Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan

or

ebagai tempat penelitan karena mahasiswa profesi ners sedang melakukan
raktik keperawatan stase Gadar dan Kritis dan Medikal Bedah di Rumah Sakit

anta Elisabeth Medan.

B ¢ » B © R
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Waktu penelitian dilaksanakan pada 7 April — 2 Mei 2021.
4.6. Prosedur Pengambilan dan Pengumpulan Data
4.6.1. Pengambilan Data

Pengambilan data adalah suatu proses perolehan subjek dan pengumpula

{ (o N 1

untuk suatu penelitian. Langkah-langkah dalam pengambilan data bergantun

pada rancangan penelitian dan teknik instrumen yang digunakan (Nursalam

R

Peneliti melakukan pengambilan data setelah mendapat izin dari STIKeg
iSanta Elisabeth Medan. Selanjutnya, peneliti mengumpulkan mahasiswa profesi'

ners dengan membuat sebuah grup melalui whatsapp. Selanjutnya, peneliti:

menjelaskan kepada responden mengenai tujuan dan manfaat penelitian;
kemudian jika responden bersedia, maka responden diminta untuk mengisi
lembar persetujuan. Lalu peneliti membagikan kuisioner secara online melalui

link goggle formulir https://forms.gle/JuyPfBpFxjorZUC86 .

Peneliti melakukan pengumpulan data penelitian setelah mendapat izin

Idari STIKes Santa Elisabeth Medan. Selanjutnya, peneliti menjelaskan kepadat:

mahasiswa profesi ners tersebut mengenai tujuan dan manfaat penelitian di dalam

'grup whatsapp, kemudian responden diminta untuk mengisi lembar persetujuan
Lintuk menjadi responden, dan apabila ada pernyataan tidak jelas, peneliti dapaﬁ

:menjelaskan kembali kepada responden. Lalu peneliti menyebarkan kuisioner;

kecemasan secara online melalui google form dari aplikasi Whatsapp Group
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Responden yang tidak dinas mengisi kuisioner pada Jumat, 9 April 2021

:Sedangkan yang dinas mengisi kuisioner pada Jumat, 16 April 2021 dengari

:iumlah responden yang dibutuhkan.

4.7 Uji Validitas dan Reabilitas

Uji validitas adalah suatu indeks yang menunjukkan alat itu benar-benar

R

engukur apa yang diukur validitas merupakan suatu ukuran yang menunjukkan

tingkat-tingkat valid suatu instrument (Polit, 2012). Uji Reliabilitas merupakari:
?

ndikator penting kualitas suatu instrumen. Uji reliabilitas dilakukan dengan

'menggunakan rumus cronbach’s alpha. Dalam penelitian ini, penulis tida

:melakukan uji validitas dan reliabilitas. Karena kuesioner tingkat kecemasan Zun

:Self-Rating Anxiety Scale (ZSAS/SRAS) merupakan kuesioner baku dalam bahas

Inggris yang dirancang oleh William WK Zung. Kuesioner ini telah diali

o QX ___

ahasakan ke dalam bahasa Indonesia dan dijadikan sebagai alat penguku

ecemasan yang sudah teruji validitas dan reliabilitasnya (Nursalam, 2013).

RTTTXTTTTTTT

.8 Kerangka Operasional

NS G L R ——

agan 4.7 Kerangka Operasional Tingkat Kecemasan Mahasiswa Profesi
Ners Pada Masa Pandemi Covid-19 dalam Melakukan Praktik
Keperawatan di Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan Tahun 2021!

Pengajuan Judul Proposal

!

Pengambilan data awal

!

Uji etik penelitian

A 4
Prosedur izin penelitian

-

46



STIKes Santa Elisabeth Medan

Y

Informasi dan informed consent

'

Dilakukan pembagian kuesioner (melalui Google From
dan di sebarkan ke WhatsApp group)

!

Pengolahan data

\ 4
Analisa data

A

Hasil penelitian

v
Seminar hasil penelitian

4.9. Analisis Data

Analisis data merupakan bagian yang sangat penting untuk mencapai

e ————————

ujuan pokok penelitian, yaitu menjawab pertanyaan-pertanyaan yang menguap
:i‘enomena (Nursalam, 2016). Data kuesioner dikumpulkan dan dianalisa,
ikemudian data yang diperoleh dengan bantuan computer dengan empat tahapan,
:yaitu :
1. Editing
Setelah responden mengumpulkan kuisioner kepada peneliti melalui link
google form, peneliti memeriksa kembali kelengkapan jawaban pada
kuisioner yang telah diisi oleh responden
2. Koding

Setelah semua responden mengisi kuisioner dengan tepat dan lengkap

kemudian peneliti melakukan pengkodean pada tiap item di kuisioner
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pada setiap jawaban responden dengan menggunakan aplikasi Microsoft
Excel 2013.

3. Scoring
Peneliti melakukan perhitungan jumlah hasil skor dari kuisioner yang
telah diisi oleh responden dengan Aplikasi Microsoft Excel 2013.

4. Tabulating
Peneliti melakukan Uji Descriptive Statistics dengan menggunakan
bantuan komputerisasi untuk mendeskripsikan variabel pada hasil
kuisioner yaitu tingkat kecemasan mahasiswa profesi ners pada masa
pandemi Covid-19 dalam melakukan praktik keperawatan
Analisis univariat dilakukan untuk memperoleh gambaran variabel

istribusi frekuensi berbagai variabel yang diteliti. Dengan melihat distribus

1
1
1
1
1
I
I
I
1
1
1
1
1
I
I
I
1
1
1
1
1
I
I
I
1
1
1
1
1
I
I
I
1
1
1
1
1
I
I
I
1
1
1
1
1
I
I
I
1
1
1
:
/
:
-
b
1
1
I
I

rekuensi dapat diketahui deskripsi masing-masing variabel dalam penelitian yaitu

ata demografi responden (Notoatmodjo, 2012). Pada penelitian ini Analisa@

I == o n e

nivariat digunakan untuk menguraikan tentang data demografi (umur, jenis

] ]
kelamin, agama, suku) variabel kecemasan mahasiswa profesi Ners pada masg

bandemi Covid-19 dalam melakukan praktik Keperawatan di Rumah Sakit Santg

iEIisabeth Medan Tahun 2021.
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Elisabeth Medan peneliti akan melaksanakan pengumpulan data.

yaitu:

TIKes Santa Elisabeth Medan. Setelah mendapatkan izin dari STIKes Sant

1.

Pada tahap awal penelitian mengajukan permohonan pelaksanaan kepad

R « b I < b R

Peneliti juga melindungi responden dengan memperhatikan aspek-aspek etik

Kebebasan, responden diberi kebebasan untuk menentukan apaka

Q_ - _______

bersedia atau tidak untuk mengikuti kegiatan penelitian secara sukarel
dan mengundurkan diri selama proses penelitian tanpa dikenakan sanks

apapun.

P

Privasi, merahasiakan informasi-informasi yang didapat dari responden

—_—

segala umur yang mengindikasikan identitas subjek dijaga dan informasi

tersebut hanya untuk kepentingan penelitian.

Informed consent, seluruh responden bersedia mengisi lembar persetujuan
|

menjadi responden penelitian, setelah peneliti menjelaskan tujuan, manfaat

dan harapan peneliti terhadap responden, juga setelah responden
memahami semua penjelasan peneliti.
Perlindungan dari ketidaknyaman, peneliti menekankan bahwa apabil

reponden merasa tidak aman dan nyaman dalam menyampaikan segal

RS « » E « b K

informasi, maka responden berhak untuk tidak melanjutkannya. Setelah

penelitian selesai hasil penelitian dapat diakses oleh setiap subjekl

(responden) dan dipublikasikan secara umum tanpa ada persetujuan dari
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responden penelitian (Polit, 2012).

s

Penelitian ini telah lulus uji etik dari Komite Etik Penelitian di STIKe
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BAB 5
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

5.1. Gambaran Lokasi Penelitian
Pada BAB ini menguraikan hasil penelitian dan pembahasan mengenai
ETingkat Kecemasan Mahasiswa Profesi Ners dalam Melakukan Praktik

eperawatan Di Rumah Sakit Elisabeth Medan Tahun 2021. Responden dalam

--mg-e-

penelitian ini adalah seluruh Mahasiswa Profesi Ners yang sedang melakukani
n

Praktik Keperawatan di Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan di Stase Gadar da

Kritis dan Keperawatan Medikal Bedah. Jumlah Responden pada penelitian int

adalah 84 responden.

el cccccaca=

Penelitian ini dilakukan 7 April — 2 Mei 2021 bertempat di Rumah Saki

Santa Elisabeth Medan, yaitu Rumah Sakit Umum (RSU) milik swasta dan

3---

erupakan salah satu rumah sakit tipe B berada di Provinsi Sumatera Utarg

o---

engan Alamat JI. Haji Misbah No. 7 Jati Kecamatan Medan Maimun, Kota@

edan. Rumah Sakit ini memberikan pelayanan di bidang kesehatan yang:

idukung oleh layanan dokter spesialis dan sub spesialis, serta ditunjang dengan

'D.""Z""

- -

asilitas medis yang memadai dan juga menerima layanan perawatan Covid-19:

:Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan memiliki visi menjadi tanda kehadiran AIIaH:

di tengah dunia dengan membuka tangan dan hati untuk memberikan pelayanani

kasih yang menyembuhkan orang-orang sakit dan menderita sesuai dengan
funtutan zaman. Dengan misi memberikan pelayanan kesehatan yang aman!

:berkualitas atas dasar kasih, meningkatkan SDM secara profesional

meningkatkan sarana dan prasarana.

g
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Adapun motto “Ketika Aku Sakit Kamu Melawat Aku (Matius 25:36)” SK

SRR

etua STIKes Nomor : 691/STIKes/SK-VMTS/V111/2014.
.2 Hasil Penelitian
.2.1 Data Demografi Responden

Responden dalam penelitian ini berjumalah 84 responden yang sedan

I © 2 EE € )

melakukan praktik keperawatan di Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan Tahu

021.

RS-

Berikut adalah karakteristik responden:
iTabeI 5.1 Distribusi Karakteristik dan Persentase Data Demografi
! Responden Berdasarkan Umur, Jenis Kelamin, Agama, Suku
dan Stase Keperawatan yang Saat ini di Rumah Sakit Santa
Elisabeth Medan 2021

R e [ { < 2SS

i ) Responden i
i Usia F % |
' Remaja Akhir E
i 20 tahun 1 1,2 !
i 21 tahun 2 2,4 |
1 22 tahun 45 53,6 :
' 23 tahun 32 38,1 5
! 24 tahun 3 3,5 !
i 25 tahun 1 1,2 !
\ Total 84 100 |
+ ~Jenis Kelamin |
! 1. Laki-laki 10 11,9 i
: 2. Perempuan 74 88,1 !
» _Total 84 100 :
' Agama i
: 1. Katolik 20 23,8 !
: 2. Kristen Protestan 64 76,2 !
. Total 84 100 '
'~ Suku |
I 1. Batak Toba 40 47,6 :
: 2. Batak Karo 13 15,5 |
E 3. Batak Simalungun 3 3,6 i
: 4. Batak Pakpak 1 1,2 !
! 5. Nias 27 32,1 !
+ Total 84 100 !
i Stase Keperawatan Saat ini |
| 1. Keperawatan Medikal Bedah 42 50 |
i 2. Keperawatan Gadar dan Kritis 42 50 |
' “Total 84 100 i

Tabel 5.1 Umur diklasifikasikan menurut (Depkes, 2009)
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Berdasarkan tabel 5.1 diuraikan karakteristik 84 responden berdasarkan

mur yaitu berumur 20 tahun sebanyak 1 responden (1,2%), 21 tahun sebanyak 2

S et

esponden (2,4%), 22 tahun sebanyak 45 responden (53,6%), 23 tahun sebanyald:

2 responden (38,1%), 24 tahun sebanyak 3 responden (3,5%), 25 tahun sebanyak

responden (1,2%). Frekuensi responden berjenis kelamin laki-laki sebanyak 1Q

BT

esponden (11,9%), perempuan sebanyak 74 responden (88,1%). Frekuenst

esponden beragama katolik sebanyak 20 responden (23,8%), beragama Kristen

B s

Protestan sebanyak 64 responden (76,2%). Frekuensi suku responden suku Batak

Toba sebanyak 40 responden (47,6%), suku Batak Karo sebanyak 13 responden

{15,5%), suku Batak Simalungun sebanyak 3 responden (3,6%), suku Batak

:Pakpak sebanyak 1 responden, suku Nias sebanyak 27 responden (32,1%);5

Frekuensi stase keperawatan responden saat ini stase Keperawatan medikal bedah

'Sebanyak 42 responden (50%), stase Keperawatan Gadar dan Kritis sebanyak 42

Ikesponden (50%).

2.2 Tingkat Kecemasan

---gr-----

abel 5.2 Distribusi Frekuensi dan Presentase Responden Berdasarkan
Tingkat Kecemasan Mahasiswa Profesi Ners dalam Melakukaril
Praktik Keperawatan di Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan

O Geee T T LT e e R e e s

Tahun 2021
Tingkat Frekuensi (f) Persentase (%)
Kecemasan
Kecemasan Ringan 36 42,9 :
Kecemasan Sedang 47 56
Kecemasan Berat 1 1,2
Tingkat Panik 0 0 :
Total 84 100 i
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Berdasarkan Tabel 5.2 diperoleh data bahwa tingkat kecemasan dikategori

ingan sebanyak 36 responden (42,9%), dikategori sedang sebanyak 47 responden'

S m T memm -

r--s

56%), dikategori berat sebanyak 1 responden (1,2%).

S

abel 5.3 Total Skor Item Kuisioner Mahasiswa Profesi Ners dala
Melakukan Praktik Keperawatan di Rumah Sakit Santa
Elisabeth Medan Tahun 2021

Z
o

Tidak

Pernyataan Pernah

Kadang-Kadang | Sering Selalu

Saya merasa lebih
gelisah atau gugup
dan cemas lebih
dari biasanya

11 32 26 15

Saya merasa takut
tanpa alasan yang 10 29 22 23
jelas

Saya merasa
seakan tubuh saya
berantakan atau
hancur

16 41 20 7

Saya merasa
mudah
marah/tersinggung, 23 35 23 3
atau panik dari
biasanya

Saya selalu merasa
kesulitan
mengerjakan
segala sesuatu atau 18 32 19 15
merasa sesuatu
yang jelek akan
terjadi

Kedua tangan dan
kaki saya sering 21 44 17 2
gemetar

Saya merasa
terganggu oleh
sakit kepala, nyeri 16 30 26 12
leher atau nyeri
otot

Saya merasa badan

saya lemah dan 21 45 17 1

L s e R 2 O L) - o I <) AN A~ A el B
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mudah lelah

Saya tidak dapat
istirahat atau
duduk dengan
tenang

20

46

17

e

Saya merasa
jantung saya
berdebar-debar
dengan keras dan
cepat

20

44

19

Saya sering
mengalami pusing

31

40

12

N

Saya sering
pingsan atau
merasa seperti
pingsan

45

39

w

Saya mudah sesak
napas tersengal-
sengal

53

30

L~ Y el Y el L el Y . R (o J R
E = )

Saya merasa kaku
atau mati rasa dan
kesemutan pada
jari-jari saya

27

45

o

Saya merasa sakit
perut atau
gangguan
pencernaan

29

37

16

S

Saya sering
kencing daripada
biasanya

20

49

13

~

Saya merasa
tangan saya dingin
dan sering basah
oleh keringat

25

47

11

©

Wajah saya terasa
panas dan
kemerahan

31

30

18

©

Saya sulit tidur dan
tidak dapat
istirahat malam

28

46

10

o

Saya mengalami
mimpi-mimpi
buruk

25

40

16

CTTTTTTTrITTTTTRNI[ TR TTTTTE TPV TTTTTERER I TTTTTTTTRES
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.3.1 Tingkat Kecemasan Mahasiswa Profesi Ners Pada Masa Pandemi
Covid 19 dalam Melakukan Praktik Keperawatan di Rumah Sakit
Santa Elisabeth Medan Tahun 2021

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti di Rumah Sakit
Santa Elisabeth Medan Tahun 2021 melalui kuisioner online yang disebar melalut

;\NhatsApp Group diperoleh bahwa dari 84 responden diperoleh bahwa tingkat:

:kecemasan dikategori ringan sebanyak sebanyak 36 responden (42,9%),5

dikategori sedang sebanyak 47 responden (56%), dikategori berat sebanyak 1

— - -

esponden (1,2%).

Kecemasan dalam berbagai arti, yang pertama adalah perasaan campuran

erisikan ketakutan dan keprihatinan mengenai masa-masa mendatang tanpa

wmTTTToT T T T T T T

ebab khusus untuk ketakutan tersebut. Kedua, rasa takut atau kekhawatira

ronis pada tingkat yang ringan. Ketiga, kekhawatiran atau ketakutan yang kuat

an meluap. Keempat, adalah dorongan sekunder mencakup suatu reaksi

enghindaran yang dipelajari (Rostiana & Kurniati, 2019).

e

Menurut Atkinson dkk (2016) menyebutkan bahwa kecemasan adala

1
1
J

erasaan tidak menyenangkan, yang ditandai dengan istilah-istilah sepertt

X TToOTTTTTTTTTOTTTTEITTTXRTTT

ekhawatiran, keprihatinan, dan rasa takut yang kadang-kadang dialami dalam:

ingkatan yang berbeda-beda. Serupa dengan pernyataan tersebut, Hurlock (19974:

e - ==

h.221) pada (Faried & Nashori, 2013) mendefinisikan kecemasan sebagai keadaan

mental yang tidak enak berkenaan dengan sakit yang mengancam atau yang,'

Idibayangkan, yang ditandai dengan kekhawatiran, ketidakenakan, dan rasa yang,'

tidak baik, yang tidak dapat dihindari oleh seseorang.
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Penyebab kecemasan menurut (Ramaiah, 2019) adalah Kkeluarga;

:Iingkungan sosial, bertambah atau berkurangnya anggota keluarga, dan perubaharl'

kebiasaan. Terdapat faktor potensial yang dapat membuat individu secarai:

| |
potensial mengalami kecenderungan untuk cemas secara umum, yaitu pewaris
|

'genetik, trauma mental, pikiran, dan kurang efektifnya mekanisme penyesuaian
:diri. Di samping faktor predisposisi, terdapat pula faktor terendap yang dapat:

Imenimbulkan kecemasan pada individu. Faktor tersebut adalah masalah fisik;i

enyebab eksternal, dan kepekaan emosional.

—----

Dari hasil penelitian diatas dapat dilihat bahwa responden yang sedang

R ROTETE

elakukan praktik keperawatan di Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan mayoritas:'

erada pada tingkat kecemasan sedang sebanyak 47 responden (56%). Menuruﬂ:

eneliti kecemasan sedang yang dialami oleh responden disini yakni merasa

elisah atau gugup, khawatir, nadi dan tekanan darah naik, konstipasi. Dan

'perilaku responden diantara nya adalah sebagai berikut: lebih gelisah atau gugupi

TTQTTTOoT T T T

dari biasanya, mudah marah dan tersinggung, sering merasakan nyeri otot dan

|
] ]
Jeher, sering mengalami pusing, merasakan badan terasa lemah dan mudah lelah;

'mengalami gangguan pencernaan, sering buang air kecil dari biasanya, sering'

:basah oleh keringat. Hal ini didukung oleh jurnal penelitian yang dilakukan oIeH:
(Asfar A, 2020) peplau mengidentifikasi kecemasan sedang ada beberapa gejala

'yaitu respon fisiologi : sering nafas pendek, nadi dan tekanan darah naik, mulut

_——— o

i(ering, gelisah, konstipasi. Sedangkan respon kognitif yaitu lahan persepsii
:menyempit, rangsangan luar tidak mampu diterima, berfokus pada apa yang:

menjadi perhatiaannya. Gejala-gejala yang dialami oleh responden tidak bolen
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dianggap hal yang biasa, karena dapat membawa dampak buruk jika tidak segerg

Hitangani dengan baik.

Menurut peneliti, setiap orang mengalami gejala kecemasan, tetapi

mumnya hanya sesekali dan singkat, serta tidak menimbulkan masalah. Tetapi;

etika gejala kecemasan, fisik dan kognitif terus-menerus dan parah, dan

ecemasan menyebabkan tekanan dalam kehidupan seseorang sampai-sampai hal

= R o ==

tu berdampak negatif pada kemampuannya untuk bekerja dan mengelola tugas:

ehari-hari, itu mungkin melampaui batas. Konsekuensi dari hal itu , mahasiswa

L2

ang mengalami kecemasan hingga depresi sangat fatal. Tidak menutu
emungkinan bahwa mahasiswa tersebut keluar dari universitas, menggunaka
bat-obatan terlarang, menjadi pecandu alkohol, bahkan bunuh diri.

Beberapa faktor risiko teridentifikasi yaitu jam kerja yang panjang, bekerj

e QY ________3O___-3T___

i ruang perawatan berisiko tinggi, kurangnya alat pelindung diri, anggota

eluarga yang terdiagnosis, mencuci tangan yang tidak memenuhi syarat, dant

engendalian infeksi yang tidak tepat. Selain itu, penggunaan Alat Pelindung Dirii

TTTOTTTTXR T T TRTTTTTTTTTOOTTTR T T

yang berkepanjangan menyebabkan kerusakan kulit, dengan jembatan hidung
'menjadi tempat yang paling umum (Wari et al., 2020). Sejalan dengan penelitian'

Iyang dilakukan oleh Atmojo dkk (2020) tentang faktor-faktor yang berhubungart:

dengan depresi pada tenaga kesehatan saat pandemic Covid-19 yakni kekurangan:

APD, lingkungan kerja yang tidak aman, kondisi kerja yang buruk dapat

'rnengakibatkan peningkatan persepsi risiko infeksi dan peningkatan ketakutan
Ipenularan untuk keluarga mereka.

58



STIKes Santa Elisabeth Medan

Hasil data temuan peneliti juga menunjukkan sebanyak 1 responden

:(1,2%) mengalami kecemasan berat. Jurnal penelitian yang dilakukan oleh (Asfaﬁ

A, 2020) peplau mengidentifikasi gejala kecemasan berat yakni pada tingkatan inii

fndividu mengalami sakit kepala, pusing, mual, gemetar, insomnia, palpitasi;

takikardi, hiperventilasi, sering buang air kecil maupun besar, dan diare. Secara

emosi individu mengalami ketakutan serta seluruh perhatian terfokus pada'

dirinya. Menurut peneliti kecemasan berat yang dialami oleh responden disini

—— .

yakni merasa ketakutan berlebihan, kurang berkonsentrasi dan emosi lebih dar

biasanya terutama selama merawat dan menangani pasien yang belum diketahut

'pasien terduga terinfeksi atau yang sudah terkonfirmasi Covid-19. Responden'

-

erasa masih kurang pengetahuan untuk bertindak lebih waspada dibandingka

j JENE— S

engan kakak perawat yang sudah lebih berpengalaman. Sesuai dengan penelitia

KT T

ang dilakukan oleh (Covid- & Lubis, 2020) dimasa pandemi COVID-19 ini

gr---

emua tenaga kesehatan harus turut serta dalam mengobati dan merawat par

asien COVID-19. Asosiasi organisasi profesi tenaga kesehatan di Indonesi

-o----
PR « ) IR < b R

mencatat setidaknya 6.680 petugas medis terinfeksi Covid-19 selama pandemi

'Sejak kasus pertama diumumkan awal Maret 2020. Dan sejalan dengan penelitian'

Iyang dilakukan oleh Atmojo dkk (2020) tentang faktor-faktor yang berhubungart:

D___

dengan depresi pada tenaga kesehatan saat pandemi Covid-19 mengatakan bahw.

o —————

'petugas kesehatan di garis depan yang terlibat langsung dalam diagnosis

bengobatan, dan perawatan pasien Covid-19 berisiko mengalami ganggua

Ipsikologis berupa kecemasan.

J e S
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Menurut peneliti, pada mahasiswa profesi ners yang sedang melakukan

praktik keperawatan di Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan sudah di fasilitasi

Alat perlindungan diri. Tetapi, mahasiswa mengalami kecemasan dikarenakari:

dalam penggunaan Alat Perlindungan Diri (APD) yang tidak hati hati dapat

berpotensi menjadi jalan masuknya virus melalui droplet atau aerosol dari pasien

:yang terdapat di udara dan masuk melalui celah yang terbentuk tanpa sengaja oleh

Imahasiswa profesi ners ketika membenarkan posisi, menyeka keringat ataupuri:

terjadi ketika membuka baju pelindung sehingga dapat menyebabkan mahasiswa

=

erinfeksi Covid-19. Sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Atmojo dk

2020) tentang faktor-faktor yang berhubungan dengan depresi pada tenaga'

X T AT

esehatan saat Pandemi yaitu tenaga kesehatan yang cemas dikarenakan kurang

eliti dalam penggunaan APD vyang harusnya melindungi tetapi menjadi

U_—__H___—

oomerang untuk kesehatan diri.

Dan, sebagian mahasiswa mengalami cemas dikarenakan takut tertular dan

enularkan Covid-19 kepada orang yang mereka cintai atau yang tempat tinggal:

g -

inya sama. Khususnya bagi mahasiswa yang merawat atau berjumpa Iangsungl
idengan pasien yang telah didiagnosis Covid-19. Sejalan dengan penelitian yangi
idilakukan oleh Wari dkk (2020), tentang kecemasan bidan dalam memberikaﬂi
:

elayanan kebidanan selama masa pandemi Covid-19 di Rumah Sakit Majapahi

—_— _ _

'yaitu Covid-19 menjadi masalah kesehatan yang berdampak besar bagi tenag

kesehatan profesional yang menjadi kelompok yang sangat terpengaruh dan secar

'tidak langsung berdampak pada keluarga dimana mereka tinggal.

R « b [P « b S,
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Menurut peneliti, responden sangat membutuhkan motivasi dari orang

erdekat, sikap percaya dan yakin akan dirinya sendiri, meningkatkan mekanisme

-

oping, dukungan dan nasihat agar responden menjalani dan melakukan tugas:

engan baik di Rumah Sakit, mencari informasi yang tepat dan benar dan berasal

T TT T TTXT T

ari sumber yang terpercaya, berpikir positif, melakukan aktivitas menyenangkan

mengurangi peluang terjadinya penularan Covid-19 dengan cara sosial distancing,

icuci tangan, kenakan masker dan juga alat pelindung diri dengan baik,i

berolahraga, dan istirahat yang cukup. Hal ini didukung oleh penelitian yang

dilakukan oleh (Janrawi, 2020) bahwa bahwa cara mengatasi kecemasan yaitu,

berkomunikasi secara online dengan keluarga dan sahabat, hendaknya'

¥---
- __

emperoleh pendidikan menyangkut corona serta penularaan, pencegahan, da

W_ - __

emutusan virus lewat social distancing, cuci tangan, dan tetap menjaga imunita

=----

ubuh lewat makanan yang bergizi, berohlahraga intensitas sedang, dan istiraha

e - ——

yang cukup.

Py g g g g g g g i g g PR
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BAB 6
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dengan jumlah sampel 84 responden

engenai Tingkat Kecemasan Mahasiswa Profesi Ners Pada Masa Pandemii

-

o---

ovid-19 Dalam Melakukan Praktik Keperawatan di Rumah Sakit Santa Elisabeth

z -

edan tergolong pada kategori kecemasan sedang sebanyak 47 responden (56%).

.2 Saran

T o

Berdasarkan hasil penelitian dengan jumlah sampel 84 responden dengan

judul Tingkat Kecemasan Mahasiswa Profesi Ners Pada Masa Pandemi Covid-lg:

Dalam Melakukan Praktik Keperawatan di Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan
Tahun 2021 sebagai berikut:

1. Bagi Mahasiswa Profesi Ners

Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi masukan bagi mahasisw.

J « b

profesi ners yang sedang melakukan praktik keperawatan agar teta

o)

=S 1

mengikuti protokol kesehatan di Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan.

2. Bagi Institusi Pendidikan Keperawatan

Diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan yang bergun
bagi mahasiswa STIKes Santa Elisabeth Medan mengenai Tingka

Kecemasan.
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3. Bagi Peneliti Selanjutnya

Diharapkan hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai sumber informast

dan masukan bagi peneliti selanjutnya untuk menambah sampel dari:

menambahkan faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat kecemasan

sebagai bahan pertimbangan penelitian agar mendapatkan hasil yang
signifikan mengingat keterbatasan waktu penelitian serta jumlah kuisioner,

bagi responden.
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LEMBAR PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN

Kepada Yth.

Calon Responden Penelitian

Di

Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan
bengan Hormat,

Saya yang bertandatangan dibawah ini:

Nama . Fenny Angelina Purba
NIM : 032017073
Alamat : JI. Bunga Terompet No.118 Pasar VII Padang

Bulan, Medan Selayang

Mahasiswi program studi ners tahap akademik Stikes Santa Elisabeth Medan
sedang melakukan penelitian dengan judul “Tingkat Kecemasan Mahasiswa
Profesi Ners Pada Masa Pandemi Covid-19 dalam Melakukan Praktik
Keperawatan Di Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan Tahun 2021
Penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti tidak akan menimbulkan kerugian
terhadap calon responden, segala informasi yang diberikan oleh responden kepada
peneliti akan dijaga kerahasiaannya dan hanya digunakan untuk kepentingan
peneliti sementara. Peneliti sangat mengharapkan kesediaan individu untuk
menjadi responden dalam penelitian ini tanpa ancaman dan paksaan. |
: Apabila saudari bersedia untuk menjadi responden dalam penelitian ini;
mohon kesediaan anda untuk menandatangani surat persetujuan untuk menjadi
responden dan bersedia memberikan informasi yang dibutuhkan peneliti gund
pelaksanaan penelitian. Atas perhatian dan kerjasama dari saudari, saya ucapkan
terimakasih.

Hormat Saya,

Fenny Angelina Purba
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INFORMED CONSENT
(Persetujuan Keikutsertaan Dalam Penelitian)

Responden yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama inisial :
Alamat

Setelah saya (responden) mendapatkan keterangan secukupnya sertg
mengetahui tentang tujuan yang dijelaskan dari penelitian yang berjudul “Tingkat
Kecemasan Mahasiswa Profesi Ners Pada Masa Pandemi Covid-19 dalam
Melakukan Praktik Keperawatan di Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan
Tahun 2021”. Menyatakan bersedia memberikan kesempatan saya menjad
responden dalam pengambilan data awal untuk penelitian ini dengan catatan blla
suatu waktu saya (responden) merasa dirugikan dalam bentuk apapun, saya
(responden) berhak membatalkan persetujuan ini. Saya (responden) percaya apa

yang akan saya (responden) informasikan dijamin kerahasiannya.

Medan, 2021
Responden,

Responden
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KUESIONER

oo

acalah Petunjuk dengan cermat !
. Pada kuesioner ini terdapat 20 pernyataan.

. Pastikan jawaban yang Anda berikan sesuai dengan diri Anda.

. Untuk setiap pernyataan isilah dengan memberi tanda (V) pada salah satu kolom
engan pilihan yang sudah ditentukan untuk setiap pernyataan berikut.

. Untuk pernyataan yang berupa isian harap diisi pada tempat yang disediakan.

TTTERTTTOTTTWO TN T TR T

A. Data Demografi

1. Nama (inisial)

1\_)___
c
3
=

. Jenis kelamin

KTTTWTTT

. Agama

w
c
Sy
c

. Tingkat Kecemasan

- --oT---

jKUESIONER ZUNG-SELF ANXIETY RATING SCALE (ZSAS)

Pernyataan Tidak Pernah | Kadang-Kadang | Sering Selalu

=

Saya merasa lebih gelisah
atau gugup dan cemas
lebih dari biasanya

Saya merasa takut tanpa
alasan yang jelas

Saya merasa seakan tubuh
saya berantakan atau
hancur

Saya merasa mudah
marah/tersinggung, atau
panik dari biasanya

Saya selalu merasa
kesulitan mengerjakan

0 N [P R o

72




STIKes Santa Elisabeth Medan

segala sesuatu atau merasa
sesuatu yang jelek akan
terjadi

Kedua tangan dan kaki
saya sering gemetar

Saya merasa terganggu
oleh sakit kepala, nyeri
leher atau nyeri otot

Saya merasa badan saya
lemah dan mudah lelah

Saya tidak dapat istirahat
atau duduk dengan tenang

10.

Saya merasa jantung saya
berdebar-debat dengan
keras dan cepat

[EEN
[EEN

Saya sering mengalami
pusing

[EEN
N

Saya sering pingsan atau
merasa seperti pingsan

[HEN
w

Saya mudah sesak napas
tersengal-sengal

[EEN
IS

Saya merasa kaku atau
mati rasa dan kesemutan
pada jari-jari saya

[EEN
ol

Saya merasa sakit perut
atau gangguan pencernaan

[EEN
(o2}

Saya sering kencing
daripada biasanya

[EEN
\‘

Saya merasa tangan saya
dingin dan sering basah
oleh keringat

[EEN
oo

Wajah saya terasa panas
dan kemerahan

[EEN
o

Saya sulit tidur dan tidak
dapat istirahat malam

N
o

Saya mengalami mimpi-
mimpi buruk
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SEKOLAH TINGGI ILMU KESEHATAN (STIKes)
SANTA ELISABETH MEDAN

JL. Bunga Terompet No. 118, Kel. Sempakata, Kec. Medan Selayang
Telp. 061-8214020, Fax. 061-8225509 Medan - 20131
E-mail: stikes_elisabeth@yahoo.co.id Website: www.stikeselisabethmedan.ac.id

Medan, 07 April 2021

Kepada Yth.:

Sr. M. Auxilia Sinurat FSE, S.Kep., Ns., MAN
Kaprodi Ners STIKes Santa Elisabeth Medan
di-

Tempat.

Dengan hormat,

Dalam rangka penyelesaian studi pada Program Studi S1 Ilmu Keperawatan
STIKes Santa Elisabeth Medan, maka dengan ini kami mohon kesediaan Suster
untuk memberikan ijin penelitian untuk mahasiswa tersebut di bawah.

NO

NAMA NIM JUDUL PENELITIAN
1. | Fenny Angelina | 032017073 | Tingkat Kecemasan Mahasiswa Profes: Ners
Purba Pada Masa Pandem: Cowid-19 Dalam
Melakukan Praktk Keperawatan di Rumsh
Sakit Santa Elisabeth Medan Tahun 2021
2. | Mei Rahmatsan | 032017048 | Hubungan Self Efficacy Dengan Academic
Linia Lase Bumowt Pada Mahasiswa Tingkat IV Yang
Menyusun Skripsi di STIKes Santa Elisabeth
Medan Tahun 2021
3. | Besty Apnhiani | 032017115 | Hubungan  Spntualitas Dengan  Stres
| Zega Mazhasiswa Profess Ners Yang Melakukan
Praktik Keperawatan di Masa Pandems Cowid-
19 Tahun 2021
| 4 | Selvi Yanti Aissa | 032017017 | Efikast Din Dalam Penyusunan Sknps: Pada
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STIKes SANTA ELISABETH MEDAN
KOMISI ETIK PENELITIAN KESEHATAN
JL. Bunga ;Pr:.‘"‘:-" No. 118, K npakata, Kec. Medan Selayang
Telp. 061-82140; ax. 061-8225509 Medan - 20131
w.stikeselisabethmeda

E-mail: stikes_elisabeth@y

KOMISI ETIK PENELITIAN KESEHATAN
HEALTH RESEARCH ETHICS COMMITTEE
STIKES SANTA ELISABETH MEDAN

KETERANGAN LAYAK ETIK
DESCRIPTION OF ETHICAL EXEMPTION
"ETHICAL EXEMPTION®
No.. 0149/KEPK-SE/PE-DTAV2021

Protokol penelitian yang diusulkan oleh
The research protocol proposed by

Peneli Utama Fenny Angelina Purba
Principal In Investigator

Nama Institus: STIKes Santa Elisabeth Medan
Name of the Institution

Dengan judul:
Title

“Tingkat Kecemasan Mahasiswa Profesi Ners Pada Masa Pandemi Covid-19 Dalam Melakukan
Praktik Keperawatan di Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan Tahun 2021

Dinyatakan layak etk sesuai 7 (twyuh) Standar WHO 2011, yatu 1) Nila Sosial, 2) Nilai limiah, 3)
Pemerataan Beban dan Manfaat, 4) Risko, 5) Bujukan/Eksploitasi, 6) Kerahasiaan dan Privacy, dan 7)
Persetujuan Setelah Penjelasan, yang merujuk pada Pedoman CIOMS 2016 Hal inisepert: yang ditunjukkan
oleh terpenuhinya indicator setiap standar

Declared 10 be ethically appropniate in accordance to 7 (seven) WHO 2011 Standands, 1) Social Vaiues, 2)
Scientific Values Equitable Assessment and Benefits, 4) Risks, 5) Perswasion Exploitation, 6) Confidentiality
and Privacy, and 7) Informed Concent, referring to the 2016 CIOMS Guidelines. This is as indicated by the
Sulfillment of the indicators of each standard.

Pemnyataan layak Etik im berlaku selama kurun wakitu tanggal 07 Apnl 2021 sampai dengan tanggal 07 Apnl
2022
This declaration of ethics applies during the period April 07, 2021 sl April 07, 2022.
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STIKes SANTA ELISABETH MEDAN
PROGRAM STUDI NERS

JL. Bunga Terompet No. 118, Kel. Sempakata Kec. Medan Selayang
Telp. 061-8214020, Fax. 061-8225509 Medan - 20131
E-mail : stikes_elisabeth@yahoo.coid Website - www stikeselisabethmedan.ac.id

Medan, 28 Apnl 2021

No 034 Ners STIKes 1V 2021

Lampiran © -

Hal Persctujuan dan Pelaksanaan Penclitian

Kepada Yth:

Ketua STIKes Santa Elisabeth Medan

Di

Tempat

Dengan Hormat,

Sehubungan dengan Surat STIKes dengan No:
1. 279/STIKes Kaprodi-Penclitian 1112021 pada tanggal 13 Maret 2021
2. 280'STIKes Kaprodi-Penelitian 1112021 pada tanggal 13 Maret 2021
3. 295/'STIKesKaprodi-Penclitian 1112021 pada tanggal 16 Maret 2021
4. 299/STIKes Kaprodi-Penclitian 1112021 pada tanggal 16 Maret 2021
S 319/STIKesKaprodi-Penclitian 1112021 pada tanggal 18 Maret 2021
6. 327/STIKesKaprodi-Penclitian 1112021 pada tanggal 19 Maret 2021
7. 330'STIKesKaprodi-Penclitian 112021 pada tanggal 19 Maret 2021
8 368/ STIKes/Kaprodi-Penelitian 7112021 pada tanggal 22 Maret 2021

9. 376:STIKesKaprodi-Penelitian1112021 pada tanggal 23 Maret 2021
10, 388'STIKesKaprodi-Penclitian 1112021 pada tanggal 23 Maret 2021

11. 400'STIKes/Kaprodi-Penclitian 1112021 pada tanggal 26 Maret 2021

12. 402'STIKes/Kaprodi-Penclitian 1112021 pada tanggal 26 Maret 2021

13. 412/STIKes Kaprodi-Penelitian 1112021 pada tanggal 27 Maret 2021

14, 418'STIKes Kaprodi-Penclitian 112021 pada tanggal 31 Maret 2021

15. 449/STIKes/Kaprodi-Penclitian112021 pada tanggal 06 April 2021

16, 453/STIKes/Kaprodi-Penelitian 1112021 pada tanggal 06 April 2021

17. 461 STIKesKaprodi-Penclitian11122021 pada tanggal 07 April 2021

18 486/STIKes/Kaprodi-Penclitian 112021 pada tanggal 14 Apnl 2021

19, 492/STIKes/Kaprodi-Penclitian1112021 pada tanggal 15 Apel 2021 |-

20. S04'STIKes/Kaprodi-Penelitian 1112021 poda tanggal 19 April 2021 o o .

PROO! Ner
PaihliijumunuhMNmmbmhnummmmdlmm

kepada mahasiswa:

NO | NAMA NIM JUDUL PROPOSAL

I.  EkaDarma Putra 03201709 wmmmmw
| Bohalima mahasiswa STIKes Santa Elisabeth Medan tahun 2021

2. | Heany Carolina 032017002 | Hubungan dukungan sosial orang fua dengan motivasi |
Tampubolon belajar online mahasiswa program studi Ners tshap |

akademik STIKes Santa Elisabeth Medan tahun 2021

3 | Sumiat Petronella Br. | 032017094 | Gambaran tingkat stres mahasiswa dalam mengikuti |
111 di ST1Kes Santa Elisabeth Medan tahun 2021

4. | Danicl Setiawan P 032017008 | Hubungan canng behavior dosen dengan  kepuasan

S. | Jenita Kamsya Bakara | 032017013 Hmaelfdﬁaqm“m“
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STIKes SANTA ELISABETH MEDAN
'PROGRAM STUDI NERS

JL. Bunga Terompet No 118, Kel. Sempakata Kec Medan Selayang
Telp. 061-8214020, Fax. 061-8225509 Medan - 20131
E-mail : stikes_elisabeth@yahoo co.ld Website : www.stikeselisabethmedan.ac.id

25 | Besty Apriani Zega | 032017115 | Hubungan spintualitas dengan stres mahasiswa profesi
, ‘ Ners yang melakukan prakuk keperawataan di mase

. pandemi covid-19 tahun 2021
26, Selvi Yanti Aissa Putnn | 032017017 Efikast din dalam penyusunan skripst pada mahasiswa
Gowasa Ners tingkat akhir program akademik di STIKes Santa
Elisabeth Medan tahen 2021
27 | Nestanang Laia 032017049 Gambaran komunikasi interpersonal mahasiswa dengan
dosen di STIKes Santa Elisabeth Medan tahun 2021
28 Cindy Mezlam 032017062  Hubungan konsep din dengan penlaku konsumnf
Tambunan mahasiswa Ners tingkat [V STIKes Santa Elisabeth
Medan tahun 2021
29 Wam Wat Lahagu 032017105 Hubungan tingkat stres dengan kulitas tidur selama
pembelgjaran darng pads mahasiswa semester VIl
Progrun Studi Ners Sekolsh Tinggi llmu Kesehatan Santa
Elisabeth Medan tshun 2021 .

Prodi Ners juga menyampaikan bahwa penelitian tersebut telah selesm dilaksakan pada bulan
Maret-Apnl 2021, Demikian pmberitahuan ini kami sampaikan, atas kenasama yang baik kami
ucapakan tenmakasih kami

Hormat kam,
Ketua Prodi Ners
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DOKUMENTASI

Info Grup Info Grup

Profesi Calon Responden

Ns Desi Naomi Sianipar

Bang Awisman

Hey there! | am usi
ksl Media, Tautan, dan

Bang Krismon

. Pesan Berbintang

. Cari Chat

Bang Viktor Profesi Fiktor

07.08

Profesi Calon Responden s Profesi Calon Responden a8 Profesi Calon Responden

Selamat pagi kakak dan abang sekalian.
Pada semester delapan ini, kita
ditugaskan untuk menyelesaikan tugas
akhir atau skripsi. Pada penelitian yang
akan saya lakukan, kakak dan abang
sekalian merupakan objek daripada
penelitian saya, hal demikian sebagai
alasan pembentukan grup ini.
Sebelumnya saya mengucapkan
terimakasih karena telah bergabung dan
bersedia. Namun, sebelum saya
melakukan penelitian saya berikut saya
lampirkan penjelasan dari pada penelitian
saya;

Judul : Tingkat kecemasan Mahasiswa
Profesi Ners Pada Masa Pandemi
Covid-19 dlam Melakukan Praktik
Keperawatan Di Rumah Sakit Santa
Elisabeth Medan Tahun 2021

Perasaan cemas yang dialami oleh
mahasiswa tidak selalu dikaitkan dengan
gangguan kejiwaan atau mental namun
hal ini dapat diakibatkan oleh bentuk
adaptasi dengan adanya kondisi baru
yaitu munculnya Covid-19 (NurCita &
Susantiningsih, 2020). Dalam
menghadapi situasi kritis ini petugas
kesehatan di garis depan yang terlibat
langsung dalam diagnosis, pengobat:
dan perawatan pasien Covid-19 beresinu
mengalami gangguan psikologis berupa

adalah pasien Covid-19. Tenaga
profesional kesehatan terutama perawat
akan mengalami kondisi kejiwaan yang
lebih berat, terjadi pemisahan dari
keluarga, situasi yang tidak biasa,
peningkatan paparan terhadap virus
corona, perasaan gagal dalam
menghadapi prognosis yang buruk dan
sarana teknis yang tidak memadai untuk
membantu pasien dan kecemasan akan
terjadinya penularan (Fadli et al., 2020).
Kecemasan pada staf tenaga medis di
dunia yang bekerja di rumah sakit pada
masa pandemi di temukan di Cina yang
telah melakukan kontak langsung
dengan merawat pasien yang terinfeksi
Covid-19 yaitu (12,05%) dimana
prevalensinya yaitu kecemasan sedal
(10,35%), kecemasan berat (1,36%), d.
panik (0,78%) (Liu et al., 2020).

1.3. Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui Tingkat Kecemasan
Mahasiswa Profesi Ners Pada Masa
Pandemi Covid-19 dalam Melakukan
Praktik Keperawatan di Rumah Sakit
Santa Elisabeth Medan Tahun 2021.

Manfaat Penelitian
Manfaat Teoritis

Secara teoritis, hasil penelitian ini dihar...

ca seleng wa

79

MAndsiswi prograin swuai Ners andp
akademik yang sedang mengadakan
penelitian dengan judul “Tingkat
Kecemasan Mahasiswa Profesi Ners
Pada Masa Pandemi Covid-19 di Rumah
Sakit Santa Elisabeth Medan". Penelitian
ini tidak menimbulkan akibat yang
merugikan bagi anda sebagai responden,
kerahasian semua informasi yang
diberikan akan dijaga dan hanya
digunakan untuk kepentingan penelitian.
Apabila anda bersedia menjadi
responden, saya memohon kesediaannya
untuk menandatangani persetujuan dan
menjawab pernyataan serta melakukan
tindakan sesuai dengan petunjuk yang
ada. Atas perhatian dan kesediaannya
menjadi responden saya mengucapkan
terima kasih.

Hormat Saya,

Saya juga sudah mengirim link nya
kemaren, akan tetapi masih 40 sekian
yang sudah mengisi, dan juga kepada
yng sudah mengisi kiranya mengubah

ial menjadi nama lengkap yz
kakak dan abang semua A

Mohon diisi kakak dan abang smua
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all LTE W 07.08

Profesi Calon Responden ses Profesi Calon Responden Profesi Calon Responden
an

Kecemasan Mahasiswa Profesi Ners
Pada Masa Pandemi Covid-19 di Rumah HBESYICOES 9006
Sakit Santa Elisabeth Medan”. Penelitian ; :
ini tidak menimbulkan akibat yang
merugikan bagi anda sebagai responden, Ini link nya kah dek
kerahasian semua informasi yang Ga bisa kebuka?
diberikan akan dijaga dan hanya
digunakan untuk kepentingan penelitian.
Apabila anda bersedia menjadi
responden, saya memohon kesediaannya

N untuk menandatangani persetujuan dan
menjawab pernyataan serta melakukan
tindakan sesuai dengan petunjuk yang
ada. Atas perhatian dan kesediaannya
menjadi responden saya mengucapkan
terima kasih.

Hormat Saya, -
1 F o] =] O 3| 5VKg

Berikut link nya kakak dan abang semua

Berikut link nya kakak dan abang semua

Dan untuk kuisioner kepada kakak dan
abang yang belum mengisi saya mohon
kesediaannya

Terimakasih kakak dan abang A

Saya juga sudah mengirim link nya Dan untuk kuisioner kepada kakak dan
kemaren, akan tetapi masih 40 sekian abang yang belum mengisi saya mohon
yang sudah mengisi, dan juga kepada kesediaannya

yng sudah mengisi kiranya mengubah Terimakasih kakak dan abang A

nama inisial menjadi nama lengkap ya

kakak dan abang semua A

Mohon diisi kakak dan abang smua
dikarenakan responden saya total
sampling A

@ docs.google.com

B or : @
Formlir tanpa jucul
[——

Tingkat Kecemasan Mahasiswa Profesi Pada Masa
Pandemi Covid-19 dalam Melakukan Praktik
Keperawatan di Rumah Sakit Santa Elisabeth
Medan Tahun 2021

Monan ks

voggam St s uee
. Al o

tarimaasi atas patipasings

Alarmat emai

ormulir ini mengumpulkan alamat email. Ubah setelan

umor

Nama Inisial *

S

® ) L] =] ® =
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LEMBAR KONSUL
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s £ £
g 2 3
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e

Nama Pembimbing

LEMBAR BIMBINGAN

. Fenny Angelina Purba

: 032017073

: Tingkat Kecemasan Mahasiswa Profesi Ners Pada Masd
Melakukan
Keperawatan di Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan

Pandemi

Tahun 2021

Covid-19

Dalam

: Jagentar Parlindungan Pane, S.Kep., Ns., M.Kep
Rotua Elvina Pakpahan, S.Kep., Ns., M.Kep
Maria Pujiastuti, S.Kep., Ns., M.Kep

Praktik:

PARAF
HARI/
No TANGGAL PEMBIMBING PEMBAHASAN PEMB | PEMB | PEMB
1 2 3
1. | Senin, 10 Rotua Elvina Revisi skripsi :
Mei 2021 | Pakpahan, a. Perbaiki abstrak
S-Kep., Ns,, b. Menambahkan
M.Kep hasil penelitian
di pembahasan
¢. Memperbaiki
penulisan
2. | Sabtu, 15 Rotua Elvina a. Memperbaiki
Mei 2021 Pakpahan , penomoran
S.Kep., Ns., halaman
M.Kep b. Memperbaiki
penulisan
3. | Rabu, 19 Jagentar Memperbaiki hasil
Mei 2021 Parlindungan penelitian di
Pane, S_Kep_’ pembahasan
Ns., M.Kep
4. | Kamis, 20 Rotua Elvina ACC jilid skripsi
Mei 2021 Pakpahan ,
S.Kep., Ns.,
M.Kep
5. | Jumat, 21 Jagentar Menambahkan
Mei 2021 Parlindungan jurnal penelitian di
Pane, S.Kep., | bagian
Ns., M.Kep pembahasan
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PARAF
HARI/
No | +aNGGaAL | PEMBIMBING | PEMBAHASAN | PEMB | PEMB | PEMB
1 2 3
6. | Senin, 24 Jagentar ACC jilid skripsi
Mei 2021 Parlindungan
Pane, S.Kep.,
Ns., M.Kep
7. | Jumat, 4 Maria a. Memperbaiki
Juni 2021 Pujiastuti, abstrak
S.Kep., Ns., b. Memperbaiki
M.Kep nomor halaman
¢. Memperbaiki
penulisan
d. Memperbaiki
tabel
e. Menambahkan
konsep Covid-19
f. Memperbaiki
manfaat praktis
8. | Rabu, 16 Maria ACC jilid skripsi
Juni Mei Pujiastuti,
2021 S.Kep., Ns.,
M.Kep
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Output hasil SPSS

Umur Responden

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 20 1 1,2 1,2 1,2
21 2 2,4 2,4 3,6
22 45 53,6 53,6 57,1
23 32 38,1 38,1 95,2
24 3 3,6 3,6 98,8
25 1 1,2 1,2 100,0
Total 84 100,0 100,0
i
|
Jenis Kelamin
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Laki-Laki 10 11,9 11,9 11,9
Perempuan 74 88,1 88,1 100,0
. Total 84 100,0 100,0
'
i
Agama
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Katolik 20 23,8 23,8 23,8
Kristen 64 76,2 76,2 100,0
Total 84 100,0 100,0
i
'
'
'
Suku
Cumulative
Freguency Percent Valid Percent Percent
Valid Batak Toba 40 47,6 47,6 47,6
Batak Karo 13 15,5 15,5 63,1
Nias 27 32,1 32,1 95,2
Simalungun 3 3,6 3,6 98,8
Batak Pakpak 1 1,2 1,2 100,0
Total 84 100,0 100,0

92



STIKes Santa Elisabeth Medan

Stase Keperawatan

Valid Cumulative
Frequency Percent Percent Percent
Valid Keperawatan Medikal 42 50,0 50,0 50,0
Bedah
Gadar dan Kritis 42 50,0 50,0 100,0
Total 84 100,0 100,0
i
Skor Pernyataan
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Ringan 36 42,9 42,9 429
Sedang 47 56,0 56,0 98,8
Berat 1 1,2 1,2 100,0
Total 84 100,0 100,0
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